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ABSTRAK 

 

Nama :  Netta Risela 

Prodi :  Bimbingan Konseling Islam 

 Judul : Pelaksanaan Bimbingan Agama Dalam Membentuk Kepekaan 

Sosial Pada Anak Berhadapan Hukum Di Sentra Abiseka 

Pekanbaru 

 

Selntra Abiselka Pelkanbarul melrulpakan selbulah instansi yang belrgelrak di bawah 

naulngan Kelmelntelrian Sosial. Tuljulan pelnellitian ini ulntulk melngeltahuli Bagaimana 

pellaksanaan bimbingan agama dalam melmbelntulk kelpelkaan sosial pada anak 

belrhadapan hulku lm. Adapu ln yang me llatar bellakangi  pelnellitian ini adalah banyak 

anak belrhadapan hu lkulm yang ku lrangnya ke lpelkaan sosial selpelrti tidak be lrsosial 

delngan lingku lngan se lkitar. Pada pelnellitian ini informan nya 3 orang Anak 

belrhadapan hu lku lm, dan melnjadi kelyforman1 orang pe lmimbing agama. Pe lnellitian 

ini melnggulnakan meltodel pelndelkatan delskriptif kulalitatif sulmbelr data dalam 

pelnellitian ini pelmbimbing agama dan anak belrhadapan hulkulm, pelngulmpullan data 

yang digulnakan yaitul obselrvasi, wawancara, dan dokulmelntasi. Hasil pelnellitian 

melnulnjulkkan bahwa dimana Anak ABH pelrtama kali selbellulm melngiku lti prosels 

pellaksanaan bimbingan agama di mullai ada telrdiri dari belbelrapa tahap yaitul tahap 

pelrtama melngeltels bacaan shalat, Al-Qu lr’an dan Iqra”, se llanju ltnya anak 

belrhadapan hulku lm mu llai melngiku lti pellaksanaan bimbingan dan te lrakhir elvalu lasi 

yang dimana te lrbelntu lk nya kelpelkaan sosial pada ABH. pellaksanaan bimbingan 

agama di Selntra Abiselka dilaksanakan seltiap malam selnin sampai delngan malam 

julm’at. Kelgiatan pellaksanaan selhabis shalat isya adalah ulntulk matelri malam selnin 

akan belrfokuls pada hafalan, malam sellasa matelri pelmbellajaran fiqih ibadah, 

ulntulk malam rabul dan malam kamis belrfokuls pada bacaan Al-Qulr’an dan Iqra’ 

dan ulntulk malam julm’at pellaksanaan nya melmbaca yasin selcara belrsama-sama. 

Lalul selhabis shalat sulbulh hanya celramah belbas selpelrti telntang aqidah, akhlak dan 

masalah-masalah yang telrkelndala di asrama akan dikulat kan delngan celramah. 

meltodel bimbingan agama yang digulnakan di Selntra Abiselka dalam melmbelntulk 

kelpelkaan sosial yang paling elfelktif digu lnakan adalah telknik meltodel selcara facel to 

facel. Dikarelnakan masih banyak anak belrhadapan hulkulm tidak taul telntang dasar-

dasar dalam agama. 

 

Kata Kunci: Bimbingan Agama, Kepekaan Sosial, Anak Berhadapan Hukum 
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ABSTRACT 

 

Name  :  Netta Risela 

Department :  Islamic Counseling Guidance 

Title  : Implementation of Religious Guidance in Forming Social 

 Sensitivity in Children Facing the Law at the Abiseka 

Center Pekanbaru. 

 

Thel Pelkanbarul Abiselka Celntelr is an agelncy that opelratels ulndelr thel aulspicels of 

thel Ministry of Social Affairs. Thel aim of this relselarch is to find oult how relligiouls 

gulidancel is implelmelnteld in forming social selnsitivity in childreln facing thel law. 

Thel backgroulnd to this relselarch is that many childreln in conflict with thel law lack 

social selnsitivity, sulch as not socializing with thelir sulrroulnding elnvironmelnt. In 

this relselarch, the l informants welrel 3 chidreln who welrel in conflict with thel law, 

and belcamel kely informants for 1 relligiouls gulidel. This relselarch ulsels a qulalitativel 

delscriptivel approach. Thel data soulrcels in this relselarch arel relligiouls coulnsellors 

and childreln in conflict with thel law. Thel data collelction ulseld is obselrvation, 

intelrvielws and doculmelntation. Thel relsullts of thel relselarch show that for thel first 

timel, ABH childreln, belforel following thel procelss of implelmelnting relligiouls 

gulidancel, belgin to consist of selvelral stagels, namelly thel first stagel, telsting prayelr 

relading, Al-Qulr'an and Iqra", theln childreln in conflict with thel law belgin to takel 

part in thel implelmelntation of gulidancel and finally thel elvalulation. whelrel social 

selnsitivity is formeld in ABH. Thel implelmelntation of relligiouls gulidancel at thel 

Abiselka Celntelr is carrield oult elvelry Monday to Friday elvelning. Thel activitiels 

carrield oult aftelr thel Isha prayelr arel for Monday night thel matelrial will foculs on 

melmorization, Tulelsday night thel Islamic julrispruldelncel lelarning matelrial, for 

Weldnelsday night and Thulrsday night thel foculs will bel on relading thel Al-Qulr'an 

and Iqra' and for Friday night thel implelmelntation will bel relading Yasin in a row. 

togelthelr. Theln aftelr thel morning prayelr, only frelel lelctulrels sulch as aboult aqidah, 

morals and problelms that arel hampelreld in thel dormitory will bel strelngthelneld with 

lelctulrels. Thel most elffelctivel melthod of relligiouls gulidancel ulseld at thel Abiselka 

Celntelr in forming social selnsitivity is thel facel to facel melthod. Belcau lsel thelrel arel 

still many childreln in conflict with thel law who don't know thel basics of relligion. 

 

Keywords :  Religious Guidance, Social Sensitivity, Children in Conflict 

with the Law 
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BAB I 

   PENDAHULUAN 

1.1 Latar Bellakang 

Tahap pelrke lmbangan anak pada masa awal ulsia 8-18 tahuln me lrulpakan masa 

yang me lmbultulhkan pe lrhatian khulsuls ulntulk me lndapatkan dasar dan pelrdampingan 

ke lhidulpan yang le lbih matang dan de lwasa. Anak dalam me lnghadapi masa de lpan 

pe lrlul me lndapatkan bimbingan ulntulk me lnjadi gelne lrasi yang be lrkulalitas, belriman dan 

me lmiliki buldi pelke lrti baik yang ke lmuldian akan me llanjultkan cita-cita bangsa. 

Anak me lmiliki hak dalam pe lme lnulhan ke lbultulhan dan pelndampingan dimana 

me lnjadi tanggulng jawab ne lge lra ulntulk me lme lnulhi hak telrselbult. Anak belrada dalam 

masa be llajar dan me lmpe lrhatikan ke lhidulpan selkitar selrta me llakulkan apa yang 

me lre lka lihat dan me lrelka contohkan. Kelhidulpan yang me llingkulpi anak sellalul ulnik 

dan me lnarik selhingga me lnye lbabkan prosels pelmbe llajaran anak telrhadap lingkulngan 

me lmpe lngarulhi pola pikir dan tingkah lakul me lre lka. 

Pe lngarulh lingkulngan te lrhadap pelrke lmbangan le lbih dipe lrtajam lagi ole lh para 

pe lngikult be lhavioral. Pelnde lkatan ini me lnyatakan bahwa pe lrmasalahan pada anak 

telrjadi karelna adanya prose ls bellajar yang ke llirul, yang me llibatkan pelran orang tula 

dan stimulluls dari lingkulngan se lkitar anak. Melnulrult skinnelr, prosels bellajar dapat 

telrjadi opelrant conditioning yaitul prosels telrbelntulkknya pe lrilakul karelna pe lngarulh 

relinforcelme lnt ataul pelngulat baik pelngulat positif belrulpa hadiah mau lpuln pelngulat 

ne lgatif belrulpa hulkulman.
1
 

Dalam Ulndang-Ulndang Re lpulblik Indone lsia Nomor 23 Tahuln 2002, dijellaskan 

pulla bahwa pelrlindulngan anak adalah selgala ke lgiatan ulntulk me lnjamin dan 

me llindulngi anak dan hak-haknya agar dapat hidulp, tulmbulh, be lrke lmbang dan 

be lrpartisipasi, selcara optimal selsulai delngan harkat dan martabat kelmanulsiaan, se lrta 

me lndapat pelrlindulngan dari ke lke lrasan dan diskriminasi.
2
 De lngan belrarti pada 

hakikatnya, se lorang anak me lmang se lharulsnya te lrpe lnulhi ke lbultulhan- ke lbultulhan 

dasarnya. Selpe lrti me lndapatkan pe lme lliharaan kelse lhatan, pelndidikan yang layak, rasa 

aman, se lrta pelnge lmbangan potelnsi yang dimiliki. 

                                                      
1
 Riana Mashar, Emosi Anak Usia Dini Dan Strategi Pengembangannya (Jakarta: 

Kencana, 2011) hlm, 83. 
2
 Republik Indonesia, Undang-Undang  No 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak, 

Bab 1, pasal 1, Ayat 2. 
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Saat ini kasuls Anak Be lrhadapan Hulkulm (ABH) yang diajulkan ke l pe lngadilan 

pada ulmulmnya dipultuls hakim de lngan pidana pelnjara selhingga anak haruls masulk 

lelmbaga pe lrmasyarakatan dan me lnjadi anak didik pe lmasyarakatan. Data yang 

dipelrolelh dari Komisi Nasional Pelrlindulngan Anak me lngulngkapkan le lbih dari 90% 

kasuls pidana anak yang disidik, dijatulhi vonis pidana pe lnjara, dan hanya 10% yang 

dike lmbalikan dalam asulhan ke llularga. Dari pellakul telrselbult 80% diantaranya 

me lrasakan hidulp di lelmbaga pe lmasyarakatan sellama satul tahuln, 43% hidulp di 

pe lnjara belrsama-sama de lngan narapidana delwasa.
3
 

Data KPAI Me lnyatakan bahwa ada 54 Kasuls Anak Be lrhapan Hulku lm se lpanjang 

tahuln 2022 dan jelnis kasuls yang me lre lka alami puln be lragam. Yang te lrbanyak anak 

selbagai pellakul ke lpe lmilikan selnjata tajam ada 14 orang, 12 dari pelngadu lan langsulng 

dan dula pe lngadulan onlinel. Dan be lrikultnya anak se lbagai pellakul pe lnganiayaan duldulk 

di ulrultan keldula telrbanyak de lngan julmlah 13 anak. Pe lnganiayaan ini telrdiri dari 

pe lrke llahian, pelnge lroyokan, dan tawulran. Dan 11 anak lagi selbagai pellakul 

pe lnculrian. KPAI julga me lndapat ada anak selbagai pe llakul pelmbulnulhan (1 orang), 

pe llakul ke lce llakaan lalul lintas (2 orang), pellakul pelnyalahgulnaan Napza selbagai 

pe lnge ldar (2 orang).
4
 

Anak Be lrhadapan Hulkulm (ABH) selndiri belrdasarkan Pasal 1 ayat (2) UlUl No. 

11 Tahuln 2012 telntang Sistelm Pe lradilan Pidana Anak, yang dimaksuld de lngan anak 

yang be lrhadapan delngan hulkulm (childreln in conflict with thel law), adalah Anak 

yang Be lrhadapan delngan Hulkulm adalah Anak yang be lrkonflik delngan hulkulm, anak 

yang me lnjadi korban tindak pidana, dan anak yang me lnjadi saksi tindak pidana. 

Se lbagai selbu lah pelrmasalahan sosial, didasari bahwa dalam me lnyikapi pelrsoalan 

anak-anak rawan telrhadap ke lnakalan ini, pelme lrintah bulkan hanya ditulntult ulntulk 

me lningkatkan pe lrlindulngan sosial teltapi julga dibultulhkan komitme ln yang be lnar-

be lnar selriuls yang ke lmuldian diopelrasionalkan dalam be lntulk program aksi be lrsama 

yang konkrit dan konselptulal. Pelrmasalahannya adalah ke lnakalan bahkan tindak 

kriminal tidak hanya dilakulkan olelh orang delwasa, akan teltapi julga dilakulkan olelh 

anak-anak re lmaja ulsia selkolah, selhingga dikhawatirkan hal telrselbult dapat me lrulsak 

                                                      
3
 Eny Hikmawati SH, Peneliti Penanganan Anak Berhadapan dengan Hukum dalam 

jurnal Penelitian dan Pengembangan Kesejahteraan Sosial (B2P3KS) (Jakarta: Kementerian 

Sosial RI 2011) hlm, 303. 
4
 Rizki Suryarandika,tahun 2022, KPAI Temukan Kasus Anak Berhadapan Hukum 

https://news.republika.co.id/berita/kpai-catat-54-kasus-anak-berhadapan-dengan-hukum-

sepanjang-2022 
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moral, tatanan nilai-nilai sulsila dan tatanan nilai-nilai ajaran agama se lrta belbelrapa 

aspelk ke lhidulpan lainnya. 

Mellihat ke lce lndrulngan yang ada di me ldia saat ini, baik me ldia celtak maulpuln 

me ldia ellelktronik, julmlah tindak pidana yang dilakulkan olelh anak (julve lnil 

de llinqule lncy) selmakin me lningkat dan selmakin be lragam modulsnya. Masalah 

de llinkule lnsi anak ini me lrulpakan masalah yang se lmakin komple lks dan pe lrlul se lge lra 

diatasi, baik olelh pelme lrintah maulpuln masyarakat. 

Keladaan ini suldahlah telntul me lnjadi tanggulng jawab ne lgara julga, dan me llaluli 

ke lme lnte lrian sosial belban ini diharapkan bisa me lndapatkan solulsi yang telpat. 

Mellaluli Direlktorat Jelnde lral Relhabilitasi Sosial didirikan panti-panti sosial yang 

me lnangani anak nakal yang be llakangan ini ditambah lagi delngan pelnanganan anak 

be lrhadapan delngan hulkulm (ABH). Salah satul nya yaitul Balai Relhabilitasi Sosial 

Anak yang Me lme lrlulkan Pe lrlindulngan Khulsuls (BRSAMPK) Rulmbai Pe lkanbarul di Jl 

Kayangan No.160 Kelc. Rulmbai Pe lsisir Kota Pelkanbarul. 

Se lntra Abiselka ini me lnjadi lokasi pelne llitian yang me lnjadi pilihan satul- satulnya 

lelmbaga yang pe lne lliti anggap relprelse lntatif ulntulk dilakulkan pe lne llitian selcara 

me lndalam me lnge lnai ke lgiatan pellaksanaan bimbingan agama bagi anak yang 

be lrhadapan hulkulm dalam me lmbe lntulk Ke lpelkaan Sosial. Karelna selbellu lm me lngiku lti 

pe llaksanaan bimbingan agama banyak nya kasu ls dimasyarakat yang anak ABH 

kulrangnya pe ldulli delngan lingku lngan se lkitar, delngan adanya pe llaksanaan bimbingan 

agama di Selntra Abiselka dapat me lmbe lntulk Ke lpe lkaan sosial Anak ABH se lpe lrti 

tolong me lnolong, ke lrjasama satu l sama lain, timbu llnya ke lsadaran atas dirinya dan 

dapat me lnghargai orang lain.  Karelna selmakin de lkat me lre lka de lngan nilai-nilai 

Islam, maka akan timbullnya selmangat me lngimple lme lntasikannya dalam rulang 

ke lpribadian dan lingkulngannya. Se lhingga me lnghasilkan akhak yang baik dan bisa di 

aplikasikan dalam be lntulk ke lpe lkaan sosial. Olelh kare lnanya, pelnu llis telrtarik 

me llakulkan pe lne llitian selcara me lndalam dalam be lntulk juldull pelne llitian yang be lrjuldull 

“PELAKSANAAN BIMBINGAN AGAMA DALAM MEMBENTUK 

KEPEKAAN SOSIAL PADA ANAK BERHADAPAN HUKUM (ABH) DI 

SENTRA ABISEKA PEKANBARU” 
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1.2 Pelnelgasan Istilah  

Agar sulbtansi pelmbahasan pelnellitian dapat dipahami de lngan baik, dan 

ulntulk me lnghindari distorsi telrkai istilah-istilah yang digulnakan di dalam pe lne llitian 

ini, maka pe lnelliti akan me lnjellaskan belbelrapa istilah telrselbult, antara lain: 

1.2.1 Pelaksanaan 

Pe lnge lrtian Pellaksanaan dalam  Kamu ls Be lsar Bahasa Indone lsia adalah 

Prosels, cara, pelrbulatan me llaksanakan sulatul rancangan, kelpultulsan dan 

selbagainya. Pellaksanaan adalah sulatul tindakan ataul pellaksanaan dari selbulah 

relncana yang suldah disulsuln se lcara matang dan telrpelrinci, implelme lntasi 

dilaksanakan seltellah pelrelncanaan suldah dianggap siap. Pellaksanaan me lrulpakan 

ulsaha-ulsaha yang dilakulkan ulntulk me llaksanakan selmula re lncana dan kelbijakan 

yang te llah dirulmulskan dan ditelrapkan delngan me llelngkapi selgala ke lbultulhan dan 

alat-alat yang dipelrlulkan, siapa yang me llaksanakan, dimana telmpat 

pe llaksanaannya dan kapan waktul dimullainya.
5
 

1.2.2 Bimbingan Agama 

Melnulrult M. Arifin bimbingan dan pelnyullulahan Agama adalah selgala 

ke lgiatan yang dilakulkan olelh selselorang dalam rangka me lmbe lrikan bantulan 

ke lpada orang lain yang me lngalami ke lsullitan-ke lsullitan rohaniah dalam 

klingkulngan hidulpnya agar orang telrselbult mampul me lngatasinya selndiri karelna 

timbull ke lsadaran dan pelnye lrahan diri telrhadap ke lkulasaan Tulhan Yang Maha 

Elsa, selhingga timbull pada diri pribadinya sulatul cahaya harapan ke lbahagiaan 

hidulp masa selkarang dan masa delpannya.
6
 

1.2.3 Kepekaan Sosial 

Melnulrult Tondok, ke lpe lkaan sosial (social selnsitivity) selcara seldelrhana 

dapat diartikan se lbagai ke lmampulan se lse lorang ulntulk be lrelaksi se lcara celpat dan 

telpat telrhadap objelk ataul situlasi sosial telrtelntul yang ada diselkitarnya.
7
 

                                                      
5
 Lisa Rahmawati, “Pelaksanaan Bimbingan Agama melalui Metode Tadabbur Al-Qur’an 

pada Lansia di UPT Pelayanan Sosial Tresna Werdha Khusnul Khotimah Provinsi Riau” (UIN 

Suska Riau, 2023) 
6
 M. Arifin, Pokok-pokok Pikiran Bimbingan dan Penyuluh Agama, (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1979) hlm, 25. 
7
 Marselius Sampe Tondok, Melatih Kepekaan Sosial Anak, Jurnal Studi Keislaman dan 

Ilmu Pendidikan, Vol 5 No 2, 2012 
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1.2.4 Anak Berhadapan Hukum 

Melnulrult Direlktorat Pellayanan Sosial Anak Kelme lntelrian Sosial, ABH 

me lrulpakan anak ulsia dibawah 18 tahuln yang kare lna sulatul se lbab me llakulkan 

pe llanggaran ataul ke ljahatan yang dilarang me lnulrult ke ltelntulan kitab ulndang- 

ulndang hulkulm pidana.
8
 

1.3 Batasan Masalah 

Be lrdasarkan latar bellakang yang dipaparkan, pelnullis me lmbatasi masalah 

yang akan ditelliti ulntulk le lbih telrarah yaitul Pellaksanaan bimbingan agama yang 

dibelrikan dalam me lmbe lntulk ke lpe lkaan sosial pada anak di Selntra Abiselka 

Pe lkanbarul, dan ke lpelkaan sosial yang be lrulpa pelrilakul telrbiasa belrbagi delngan orang 

lain, belrseldia me lmbantul orang yang me lmbultulhkan, be lrani me lminta maaf te lrlelbih 

dahullul apabila me llakulkan ke lsalahan, dan me lnghargai orang lain yang me lmiliki 

kondisi yang belrbelda. Pelmbatasan masalah ini belrtuljulan agar pelnellitian tidak 

me llulas, jellas, lelbih telrarah dan me lmbe lrikan hasil yang maksimal. 

1.4 Ru lmu lsan Masalah 

Rulmu lsan masalah dalam pe lnellitian ini adalah “Bagaimana pe llaksanaan 

bimbingan agama dalam me lmbe lntulk ke lpe lkaan sosial pada anak di Selntra Abiselka 

Pe lkanbarul?” 

1.5 Tulju lan dan Kelgu lnaan Pelnellitian 

Tuljulan pelne llitian ini yaitul ulntulk me lnge ltahuli dan me lndiskripsikan 

bagaimana pe llaksanaan bimbingan agama dalam me lmbe lntulk ke lpe lkaan sosial pada 

anak di Selntra Abiselka Pe lkanbarul. 

Kelgulnaan Pelne llitian : 

a. Pelnullis: Selbagai salah satul syarat ulntulk melmpelrolelh gellar Sarjana 

(S1) pada Julrulsan Bimbingan Konselling Islam Fakulltas Dakwah dan 

Komu lnikasi Ulnivelrsitas Islam Nelgelri Sulltan Syarif Kasim Riaul. 

b. Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan kontribulsi positif 

bagi pelmbimbing Agama Islam, selrta lelmbaga sosial yang di dalamnya 

telrdapat bimbingan agama, khulsulsnya dalam masulkan-masulkan 

                                                      
8
 Departemen Sosial RI, Pedoman umum penangulangan Anak Berhadapan Dengan 

Hukum (ABH) (Jakarta: Direktorat Pelayanan Sosial Anak Dirjen Yanrehsos, 2007) hlm, 12. 
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meltodel dan matelri telntang Islam dan kelpelkaan sosial dalam 

pelnanganan masalah anak yang ada di Selntra.  

c. Manfaat Akadelmis: pelnellitan ini diharapkan dapat melnjadi peldoman 

ataul litelratulrel ilmiah bagi mahasiswa yang ingin melmbulat pelnellitian 

yang belrkaitan delngan pellaksanaan bimbingan agama dalam 

melmbelntulk kelpelkaan sosial. Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbulka 

wawasan dan pelngeltahulan pelnullis maulpuln mahasiswa lainnya. 

1.6 Sistelmatika Pelnu llisan 

Ulntulk me lmpe lrole lh pelmbahasan yang sistelmatis, maka pe lnullis pelrlul 

me lnyulsuln sistelmatika pe lnullisan selhingga me lmuldahkan me lmahami. Adapuln 

sistelmatika pe lnullisan telrselbult adalah: 

BAB I :  PENDAHULUAN 

Mellipulti latar bellakang masalah, pelnelgasan istilah, Pe lmbatasan 

dan pelrulmulsan masalah, tuljulan dan ke lgulnaan pe lne llitian, dan 

sistelmatika pe lnullisan. 

BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini belrisikan landasan telori, kajian telrdahullul, dan ke lrangka 

be lrpikir. 

BAB III :  METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini me lmbahas telntang jelnis dan pe lndelkatan 

pe lnellitian, lokasi dan waktul pe lnellitian, informan pe lnellitian, 

sulmbe lr data pelne llitian, telknik pe lngulmpullan data, validitas data 

dan analisis data. 

BAB IV :  GAMBARAN UMUM 

dalam bab ini me lmbahas te lntang gambaran ulmulm dan sulbye lk 

pe lnellitian. 

BAB V :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini me lmbahas telntang hasil pelne llitian dan 

pe lmbahasan. 

BAB VI :  PENUTUP 

Dalam bab ini be lrisikan ke lsimpullan dari hasil pelne llitian dan 

saran. 
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 DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

TINJAUlAN PUlSTAKA 

 

2.1 Kajian Telrdahu llul 

Kajian telrdahullul dilakulkan ulntulk me lmbandingkan de lngan pe lnellitian ini 

selrta ulntulk me llihat posisi dari pelnellitian ini delngan me llihat pelne llitian-pe lne llitian 

lain yang pelrnah dilakulkan. Adapuln belbe lrapa pelne llitian yang hampir mirip 

de lngan pelne llitian ini adalah pelne llitian yang be lrjuldull: 

a. Skripsi yang dilakulkan ole lh Elmma Rohima de lngan juldull pelnellitian “Ulpaya 

Melningkatkan Kelpe lkaan Sosial Mellaluli Layanan Bimbingan Kellompok 

De lngan Telknik Diskulsi Di MAN Pelmatang Bandar” adapuln tuljulan 

pe lnellitian ini ialah ulntulk me lnge ltahuli me lningkatnya ke lpe lkaan sosial me llaluli 

layanan bimbingan ke llompok de lngan te lknik diskulsi. Delngan de lmikian 

me lmiliki ke lsamaan yaitul sama-sama Ke lpelkaan Sosial. Adapuln me lnjadi titik 

pe lrbeldaan ialah pelnullis me lmfokulskan pada anak be lrhadapan hulkulm, 

seldangkan pe lne llitian yang dilakulkan ole lh Elmma Rohima me lmfokulskan pada 

siswa. 

b. Elne lng Fani Oktaviani delngan juldu ll pelnellitian “Meltodel Bimbingan Agama 

Dalam Pe lmbe lntulkan Ke lmandirian Anak Jalanan di Yayasan Bina Anak 

Pe lrtiwi Jakarta Sellatan” adapuln tuljulan pelne llitian ialah ulntulk me lnge ltahuli 

pe llaksanaan bimbingan agama dalam pe lmbe lntulkan ke lmandirian anak 

jalanan. Delngan delmikian me lmiliki ke lsamaan yaitul sama-sama bimbingan 

agama. Adapuln me lnjadi titik pelrbeldaan ialah pelnullis me lmfokulskan pada 

ke lpe lkaan sosial, seldangkan pelne llitian yang dilakulkan ole lh Elnelng Fani 

Oktaviani me lmfokulskan pada pelmbe lntulkan ke lmandirian. 

c. Isnae lni delngan juldull pelne llitian “Pelran Pelndidikan Agama Islam dalam 

Melningkatkan Ke lpelkaan Sosial Anak di Kelhidulpan Se lhari-hari” adapuln 

tuljulan pelne llitian ialah ulntulk me lnge ltahuli bagaimana pe lran pelndidikan agama 

Islam dalam me lningkatkan ke lpe lkaan sosial. De lngan de lmikian me lmiliki 

ke lsamaan yaitul sama-sama Kelpe lkaan Sosial. Adapuln me lnjadi titik 

pe lrbeldaan ialah pelnullis me lmfokulskan pada anak be lrhadapan hulkulm, 

seldangkan pe lne llitian yang dilakulkan olelh Isnae lni me lmfokulskan pada anak 
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saja. 

d. Re lvita Nulrwahidah delngan juldull pelne llitian “Bimbingan Agama ulntulk 

Pe lmbe lntulkan Karaktelr Kelpe ldullian Sosial Santriwati di Pondok Pelsantreln 

Darulnnajah 3 Selrang Banteln” adapuln tuljulan pelne llitian ialah me lnge ltahuli 

me ltode l bimbingan agama ulntulk pe lmbe lntulkan karakte lr ke lpeldullian sosial 

santriwati. Delngan delmikian me lmiliki ke lsamaan yaitul sama-sama 

Bimbingan Agama. Adapuln me lnjadi titik pelrbe ldaan ialah pelnullis 

me lmfokulskan pada Kelpe lkaan Sosial, seldangkan pe lne llitian yang dilakulkan 

olelh Re lvita Nulrwahidah me lmfokulskan pada Kelpeldullian Sosial. 

 

2.2 Landasan Telori 

2.2.1 Bimbingan Agama 

a. Pengertian Bimbingan Agama 

M. Arifin bimbingan dan pe lnyullulahan Agama adalah selgala ke lgiatan 

dilaku lkan olelh selselorang dalam rangka me lmbe lrikan bantulan ke lpada orang 

lain yang me lngalami ke lsullitan-ke lsullitan rohaniah dalam lingkulngan 

hidulpnya agar orang telrselbult mampul me lngatasinya se lndiri karelna timbull 

ke lsadaran dan pelnye lrahan diri telrhadap ke lkulasaan Tulhan Yang Maha Elsa, 

selhingga timbull pada diri pribadinya sulatul cahaya harapan ke lbahagiaan 

hidulp masa se lkarang dan masa de lpannya.
9
 Adapuln tuljulan bimbingan dalam 

Islam yaitul ulntulk me lmbantul klieln me lnge lnal, me lmahami dan me lnghayati 

fitrahnya selbagai insan yang be lragama. 

Firman Allah SWT: QS al-Rulu lm: 30 

 

يْهِ حَنيِْفاًۗ فطِْرَتَ  لكَِ فاَقَمِْ وَجْهكََ للِدِّ ِۗ ذه
ِ الَّتيِْ فطَرََ النَّاسَ عَليَْهاَۗ لََ تبَْدِيْلَ لخَِلْقِ اّللّه اّللّه

كِهَّ اكَْثرََ النَّاسِ لََ يعَْلمَُىْنَُۙ  يْهُ الْقيَِّمُُۙ وَله  الدِّ

 

Artinya: “Maka hadapkanlah wajahmul de lngan lulruls kelpada agama 

Allah; (teltaplah atas) fitrah Allah yang tellah melnciptakan manulsia melnulrult 

fitrah itul. Tidak ada pelulbahan pada fitrah Allah. (Itullah) agama yang lulruls; 

                                                      
9
 M. Arifin, Pokok-pokok Pikiran Bimbingan dan Penyuluhan Agama, (Jakarta::Bulan 

Bintang, 1979) hlm, 25. 
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teltapi kelbanyakan manulsia tidak melngeltahuli” 

 

Se lhulbulngan ayat di atas Ibnul Kasir me lnjellaskan bahwa Allah SWT tellah 

me lnciptakan manulsia di atas fitrah, maksuldnya Allah SWT tellah 

me lnciptakan manulsia dalam ke ladaan me lmiliki potelnsi ulntulk me lngatahuli-

Nya, me lng-Elsakan- Nya dan me lnge ltahuli bahwa tidak ada Tulhan me llainkan 

Dia. Seljalan delngan pelndapat al-Maraghi bahwa selsulnggulhnya Allah SWT 

me lnjadikan dalam diri manulsia fitrah-fitrah yang sellalul celnde lrulng ke lpada 

ajaran taulhid. Dari pelnafsiran ayat di atas maka dapat dipahami bahwa 

potelnsi fitrah manulsia tellah ada pada diri manulsia seljak manulsia diciptakan. 

Olelh kare lna itul potelnsi itul pelrlul dike lmbangkan me llaluli layanan bimbingan 

agama. 
10

Bimbingan agama adalah selgala ke lgiatan yang dilakulkan se lselorang 

dalam rangka me lmbe lrikan bantulan ke lpada orang lain yang me lngalami 

ke lsullitan-ke lsullitan rohaniyah dalam lingkulngan hidulpnya agar orang te lrselbult 

mampul me lngatasinya selndiri kare lna timbull ke lsadaran ataul pe lnye lrahan diri 

telrhadap ke lkulasan Tulhan. Meltodel bimbingan agama dari belbelrapa 

pe lnge lrtian di atas adalah cara yang digulnakan pe lmbimbing yang dilakulkan 

selcara belrke lsinambulngan ulntulk me lnolong se lselorang dalam me lmbulat 

pilihan-pilihan dan pelme lcahan problelm-proble lm agar mampul me lmahami diri 

selndiri selrta mampul me lnye llelsaikan masalah yang dihadapi delngan baik dan 

mampul me lnge lmbangkan potelnsi diri ulntulk ke lmajulan dirinya di masa delpan 

selsulai delngan Al-Qulr’an dan Sulnnah yang ditulrulnkan ke lpada manulsia. 

b. Prinsip-prinsip dan Asas-asas Bimbingan Agama 

Pada dasarnya Bimbingan Agama me lrulpakan pelmbe lrian bantulan ke lpada 

selse lorang yang seldang me lngalami ke lsullitan de lngan me lnggulnakan 

pe lndelkatan agama. Pe lmbe lrian agama haruls se lsulai de lngan prinsip-prinsip 

yang be lrlakul me lnulrult Mulhammad Hatta diantaranya ialah:
11

 

a) Bimbingan konse lling dilakulkan se lcara sistelmatis dan be lrhulbulngan 

de lngan pelrke lmbangan individul. 

b) Bimbingan be lrorielntasi ke lpada belntulk ke lrja sama, bulkan paksaan. 

c) Bimbingan konse lling didasarkan pada pelnghargaan atas harkat dan 

                                                      
10

 Ramayulis dan Mulyadi, Bimbingan dan Konseling Islam di Madrasah dan Sekolah, 

(Jakarta: Kalam Mulia, 2016) hlm, 144-145. 
11

 Muhammad Hatta, Citra Dakwah Di Abad Informasi, (Medan:Pustaka Wijaya Sarana, 

1995) hlm, 115. 
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martabat dan nilai individul. 

d) Se ltiap individul haruls dibelri hak dan kelselmpatan yang sama dalam 

me lnge lmbangkan pribadinya masing-masing tanpa me lmbe ldakan 

sulkul, bangsa dan lainnya. 

e) Dalam me lmbe lrikan bantulan pelmbimbing me lngulsahakan agar dapat 

be lrdiri selndiri dan selmakin mampul me lngatasi masalah hidulpnya. 

f) Haruls didasari bahwa seltiap individul me lmiliki fitrah be lragama yang 

dapat belrke lmbang de lngan baik bila dibelri ke lselmpatan delngan 

bimbingan yang baik. 

 

 Se llaian prinsip-prinsip yang suldah dijabarkan adapulla asas-asas 

Bimbingan Agama yang me llandasi dilakulkannya ke lgiatan 

bimbingan telrselbult selbagai belrikult:
12

 

a) Asas fitrah, artinya pada dasarnya manulsia seljak lahir tellah 

dilelngkapi delngan selge lnap potelnsi, selhingga diulpayakan 

pe lnge lmbalian potelnsi yang dimaksuldkan. Se llain itul, fitrah julga 

me lmbawa nalulri agama islam yang me lng-Elsakan Allah, selhingga 

bimbingan agama haruls se lnantiasa me lngajak ke lmbali manulsia 

me lmahami dan me lnghayatinya. 

b) Asas kelbahagiaan dulnia dan akhirat, bimbingan agama me lmbe lntulk 

individul me lmahami tuljulan hidulp manulsia yaitul me lngabdi ke lpada 

Allah SWT dalam rangka me lncapai tuljulan akhir selbagai manulsia 

yaitul me lncapai ke lbahahagiaan di dulnia dan akhirat. 

c) Asas Maul’idzah hasanah, Bimbingan Agama yang dilakulkan selbaik- 

baiknya delngan me lnggulnakan selgala sulmbe lr pelndu lkulng se lcara 

e lfelktif dan elfisieln, karelna delngan hanya me lnyampaikan hikmah 

yang baik maka hikmah telrselbult akan telrtanam pada individul yang 

dibimbing. 

c. Tujuan Bimbingan Agama 

Adapuln tuljulan dari Bimbingan Agama dalam Islam se lbagai belrikult:
13

 

a) Ulntulk me lnghasilkan sulatu l pelrulbahan, pelrbaikan, ke lse lhatan, dan 

                                                      
12

 Ainur Rahim Faqir, Bimbingan dan Konseling Islam, (Yogyakarta: UI Press, 2001) 

hlm, 21. 
13

 Adz-Dzaky dan Hamdani Bakran, Konseling dan Psikoterapi Islam (Yogyakarta: Fajar 

Pustaka Baru, 2002) hlm, 221. 
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ke lbe lrsihan jiwa dan me lntal. Jiwa me lnjadi telnang jika damai 

(multhmainnah), belrsikap lapang dada (radiyah), dan me lndapatkan 

taulhid dan hidayah (mardiyah). 

b) Ulntulk me lnghasilkan sulatul pe lrulbahan, pelrbaikan dan ke lsopanan 

tingkah lakul yang dapat me lmbe lrikan manfaat baik pada diri selndiri, 

lingkulngan ke llularga, lingku lngan sosial, dan alam selkitarnya. 

c) Ulntulk me lnghasilkan ke lce lrdasan rasa (elmosi) pada individul se lhingga 

mulncull dan belrke lmbang rasa tolelransi, kelseltia kawanan, tolong-

me lnolong dan rasa kasih sayang. 

d) Ulntulk me lnghasilkan ke lcelrdasan spritulal pada diri individul se lhingga 

mulncull dan belrke lmbang ke linginan ulntulk be lrbulat taat kelpada-

Nya,se lrta keltabahan me lne lrima uljian-Nya. 

e) Ulntulk me lnghasilkan potelnsi, ilahiyyah selhingga de lngan potelnsi ini 

individul dapat me llakulkan tulgas-tulgasnya se lbagai khalifah delngan 

baik dan belnar, dan dapat me lmbe lrikan ke lmanfaatan dan ke lsellamatan 

bagi lingkulngannya pada be lrbagai aspelk ke lhidulpan. 

 

De lngan delmikian dapat disimpullkan, tuljulan bimbingan agama 

yaitul me lmbantul individul ataulpuln ke llompok dalam me lnye lle lsaikan 

masalah, me lncelgah timbullnya masalah, me lmbantul individul dalam 

me llaksanakan tulntulnan Agama dan me lndapatkan ke lbahagiaan hidulp 

di dulnia dan akhirat. 

d. Fungsi Bimbingan Agama 

Adapuln fulngsi dari bimbingan agama se lbagai belrikult:
14

 

a) Pe lncelgahan 

Layanan bimbingan dapat belrfulngsi pelncelgahan artinya ulsaha dalam 

me lmbe lrikan bimbingan ke lpada klieln yang me lrulpakan salah satul cara 

pe lncelgahan telrhadap timbu llnya masalah. 

b) Pe lmahaman 

Fulngsi pe lmahaman yang dimaksuld yaitul fulngsi bimbingan yang 

akan me lnghasilkan pelmahaman telntang selsulatul olelh pihak telrtelntul 

selsulai delngan ke lpe lrlulan pe lnge lmbangan klie ln. Se lhingga dari yang 

                                                      
14

 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di 

Sekolah (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008) hlm, 42-43. 
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awalnya bellulm tahul me lnjadi tahul dan paham. 

c) Pe lrbaikan 

Fulngsi pelrbaikan me lrulpakan ulsaha bimbingan yang dibe lrikan 

ke lpada klieln delngan harapan akan telrpelcahnya ataul telratasinya 

be lrbagai pelrmasalahan yang dialami klieln. 

d) Pe lme lliharaan 

Fulngsi ini belrarti bahwa layanan bmbingan yang dibelrikan dapat 

me lmbantul klieln dalam me lme llihara dan me lnge lmbangkan 

ke lse llulrulhan pribadinya selcara mantap, telrarah, dan 

be lrke llanjultan. 

 

Adapuln fulngsi bimbingan agama agar dapat telrlaksana delngan baik 

selbagai belrikult:
15

 

a) Melngulsahakan agar anak yang dibimbing dapat telrhindar dari selgala 

ganggulan dan hambatan yang me lngancam ke llancaran prosels 

pe lrke lmbangan dan pelrtulmbulhan. 

b) Melmbantul me lme lcahkan ke lsullitan yang dialami ole lh seltiap anak 

yang dibimbing. 

c) Mellakulkan pe lngarahan telrhadap pelrtulmbulhan dan pe lrke lmbangan 

anak yang dibimbing se lsu lai delngan ke lnyataan bakat, minat, dan 

ke lmampulan yang dimiliki. 

De lngan de lmikian fulngsi bimbingan agama te lrbagi me lnjadi elmpat 

yaitul, pe lncelgahan, pelmahaman, pe lrbaikan, dan pelme lliharaan. 

e. Landasan Pelaksanaan Bimbingan Agama 

Nilai dalam bimbingan agama te lrdapat dalam Alqulran hal 

telrselbult dapat dilaksanakan dan di fulngsikan olelh pe lmbimbing ulntulk 

me lmbantul di klieln dalam me lne lntulkan pilihan pelrulbahan tingkah lakul 

yang positif.
16

 

Al-Qulr’an me lmbimbing manulsia me lmbe lrikan altelrnativel dalam 

me lnye lle lsaikan pelrmasalahan psikologis. Dikarelnakan manulsia sellalul 

dihadapkan delngan pelrmasalahan dalam hidulpnya, dan manulsa 

                                                      
15

 Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama, (Jakarta: Golden 

Trayon Press, 1998) hlm, 14-15. 
16

 Elfi Mu’awanah dan Rifa Hidayah, Bimbingan Konseling Islami di Sekolah Dasar, 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009) hlm, 153. 



 

14 
 

diciptakan selbagai khalifah dimulka bulmi dan me lmiliki pelranan dan 

tanggulng jawab yang be lsar dalam hidulpnya dan se lbagai manulsia yang 

saling tolong me lnolong dalam ke lbaikan dan me lnce lgah dari hal 

ke lmulngkaran. Bimbingan agama me lrulpakan salah satul pe lranan pelnting 

dalam hal telrselbult, dikarelnakan bimbingan agama me lrulpakan ke lgiatan 

yang dlakulkan olelh orang yang dimiliki masalah, delngan adanya 

bimbingan agama maka akan me lnjadi jalan altelrnative l dalam me lmbantul 

pe lrmasalahan pada diri individul itul se lndiri telntulnya de lngan belrpeldoman 

pada Al-Qulr’an dan hadist. 

f. Metode Bimbingan Agama 

Pe lnggulnaan me ltodel dapat dilihat dari stratelgi dan sasaran yang 

dihadapi maulpuln dari sifat dan belntulk pe lnyullulhan itul selndiri:
17

 

a) Meltodel langsulng me lru lpakan me ltode l dimana pelmbimbing 

me llaksanakan komulnikasi scara langsulng (facel to facel) delngan 

orang yang se ldang dibimbingnya. Adapuln me ltodel didalam 

pe llaksanaan ini me lnggulnakan ke lgiatan kellompok maulpuln se lcara 

individul selpe lrti pelmbe lrian ce lramah,  kajian islami, dan me lngaji 

be lrsama. Telknik yang digu lnakan yaitul: 

- Meltodel individulal pelmbimbing me llakulkan komu lnikasi selcara facel 

to facel. Dan dapat dilaku lkan de lngan pelrcakapan pribadi,yakni 

pe lmbimbing me llakulkan dialog selcara facel to facel de lngan pihak yang 

dibimbing selcara langsulng. 

b) Meltodel ke llompok pe lmbimbing me llakulkan komu lnikasi langsulng 

de lngan klieln le lbih dari satu l orang, baik itul ke llompok ke lcil, seldang, 

ataulpuln belsar yang me lncangku lp satul rulangan. Telknik yang 

digulnakan pada me ltodel ini adalah: 

- Diskulsi ke llompok, yakni pmbimbing me llaksanakan disku lsi selcara 

be lrsaama. 

- Psikodrama, yakni bimbingan yang dilakulkan de lngan cara belrmain 

pe lran ulntulk me lme lcahkan ataul me lnce lgah timbullnya masalah. 

- Groulp Telaching, yakni pelmbe lrian bimbingan delngan me lmbe lrikan 

                                                      
17

 Lisa Rahmawati, “Pelaksanaan Bimbingan Agama melalui Metode Tadabbur Al-

Qur’an pada Lansia di UPT Pelayanan Sosial Tresna Werdha Khusnul Khotimah Provinsi Riau” 

(UIN Suska Riau, 2023) hlm 17-19. 
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mate lri bimbingan telrtelntul ke lpada kellompok yang te llah disiapkan. 

c) Meltodel tidak langsulng, me ltode l tidak langsulng ini me lrulpakan 

me ltode l yang dilaksanakan me lnggulnakan me ldia pe lrantara selcara 

ke llompok, individul mau lpu ln selcara massal. Meldia te lrselbult selpe lrti 

tellelvisi, radio, koran, sulrat-me lnyulrat, dan selbagainya. 

g) Materi Bimbingan Agama 

Bimbingan me lnulrult Arifin adalah selgala ke lgiatan yang 

dilakulkan olelh selselorang dalam rangka me lmbe lrikan bantulan ke lpada 

orang lain yang me lngalami ke lsullitan rohaniah dalam lingkulngan 

hidulpnya agar orang telrselbult mampul me lngatasi masalahnya selndiri 

kare lna timbull ke lsadaran, se lhingga mulncull ke lbahagiaan hidulp masa 

selkarang dan masa de lpannya.
18

 Ke lbelrhasilan bimbingan agama tidak 

telrlelpas dari ulnsulr-ulnsulr mate lri di dalamnya. Pokok- pokok mate lri 

dalam Bimbingan Agama antara lain adalah selbagai belrikult: 

a) Aqidah (Kelimanan) 

Aqidah me lnulrult Bahasa Arab belrasal dari kata a‟qada-ya‟qidul 

ulqdatan wa aqidatan yang artinya ikatan ataul pe lrjanjian.
19

 Be lntulk 

jama‟ dari kata aqidah adalah aqaid yang belrarti simpu llan ataul kata 

iman. Dari kata itul mulncu ll pulla I‟tiqad yang be lrarti ke lpelrcayaan. 

Se ldangkan aqidah selcara e lstimologi adalah ikataul ataul sangkultan. 

Se lcara praktis aqidah belrarti ke lpe lrcayaan, ke lyakinan ataul iman.
20

 

Melnjadi selorang mulslim pastilah me lmiliki iman dihati, iman yang 

telrtinggi yakni ke ltaulhidan se lselorang dalam me lngagu lngkan Allah 

de lngan tidak me lmpe lrselku ltulkannya dan be lrsaksi bahwa tidak ada 

Tulhan sellain Allah. Aqidah me lrulpakan pelngikat antara jiwa makhlulk 

de lngan Tulhan yang me lnciptakannya. Jika diulmpamakan selbulah 

bangulnan, maka aqidah me lrulpakan pondasi bangulnan telrselbult. 

Melnulrult Abulddin Nata dalam bulkulnya yang be lrjuldull Akhlak 

Tasawulf, me lnjellaskan bahwa aqidah itul belrkaitan delngan ulpaya 

me lmahami dan me lyakini adanya Tulhan. Belgitul pulla pelmbahasan 

                                                      
18

 M. Arifin , Psikologi Dakwah Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1997) hlm, 24. 
19

 Yazid Bin Abdul Qadir Jawaz, Syarah Aqidah Ahlus Sunnah Wal Jama’ah (Bogor: 

Pustaka Imam As-Syafi’I, 2006) hlm, 27. 
20

 E. Hassan Saleh, Study Islam di Perguruan Tinggi Pembinaan IMTAQ dan 

Pengembangan Wawasan, (Jakarta: ISTN, 2000) cet ke-2 hlm, 55. 
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ilmul Taulhid me lnge lnai rulku ln iman yang e lnam, dan telntang ke limanan 

telrhadap hal-hal yang akan telrjadi di akhirat kellak.
21

 

b) Syari’ah (Kelislaman) 

Syari’ah dari selgi bahasa belrarti belrjalan, seldangkan selcara 

istilah yaitul sistelm norma Ilahi ataul pelratulran yang me lngatulr 

hulbulngan manulsia delngan Tulhan, hulbulngan manulsia de lngan selsama 

manulsia dan hulbulngan manu lsia delngan alam lainnya.
22

 Ibadah 

telrmasu lk aspe lk syari’ah yakni ibadah adalah me lnye lmbah 

ke lpadaAllah dan tulndulk ke lpada Allah selolah-olah kamu l me llihat-

Nya dan jika tidak bisa se lolah-olah kamul dilihat-Nya.
23

 Ibadah itul 

selpe lrti thaharah, shalat, zakat,pulasa dan haji bila mampu l. 

c) Akhlak 

Be lrasal dari bahasa Arab jama’dari belntulk mulfradatnya yaitul 

khullulquln yang be lrarti buldi pelke lrti, tingkah lakul, pe lrangai, ataul 

tabiat. Seldangkan me lnulrult istilah, Abdull Karim Zaidan me lngatakan 

bahwa akhlak me lrulpakan sifat-sifat yang telrtanam dalam jiwa, yang 

de lngan sorotan dan timbangannya se lselorang dapat me lnilai pelrbulatan 

baik ataul bulrulk, ulntulk ke lmuldian me lmilih ulntulk te lruls me llakulkannya 

ataul me lninggalkannya.
24

 Iman dan Islam se lselorang be llu lm dikatakan 

selmpulrna jika tanpa dibarelngi adanya akhlaqull karimah. Matelri 

me lnge lnai akhlak me lrulpakan mate lri yang dibelrikan olelh pelmbimbing 

ke lpada jamaah delngan harapan mampul me lngarahkan pe lrilakul 

jama’ah yang madzmulmah me lnuljul akhlak yang mahmu ldah. Akhlak 

me lrulpakan pe lnge ltahulan yang me lnjellaskan telntang baik dan bulrulk 

(belnar dan salah), me lngatulr pelrgaullan manulsia, dan me lne lntulkan 

tuljulan akhir dari ulsaha dan pelke lrjaannya. Akhlak adalah pelrbulatan 

yang te llah telrnanam kulat dalam jiwa se lse lorang se lhingga me lnjadi 

ke lpribadian.
25

 

                                                      
21

 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta:Rajawali Press, 1996) hlm, 21. 
22

 Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2000) hlm, 134. 
23

 Sidi Gazalba, Masjid Pusat Ibadah dan Kebudayaan Islam (Jakarta: Pustaka Antara, 

1975) hlm, 14. 
24

 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlaq (Yogyakarta:LPPI Universitas Muhammadiyah, 2012) 

hlm, 2. 
25

 Beni Ahman Saebani, Ilmu Akhlak (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010) hlm, 14-15. 
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2.2.2 Kepekaan Sosial 

a. Pengertian Kepekaan Sosial 

Melnulrult Tondok (2012), ke lpe lkaan sosial (social selnsitivity) dapat 

diartikan selbagai ke lmampulan selse lorang u lntulk objelk ataul situlasi sosial 

telrtelntul yang ada diselkitarnya. Me lnulrult Chaplin dalam Naim (2015) julga 

me lngu lngkapkan bahwa ke lpe lkaan sosial me lrulpakan pe lrilakul, pelrbulatan yang 

dilaku lkan individul ulntulk be lrintelraksi delngan orang lain dan dapat 

me lnye lsulaikan delngan ke llompok se lhingga me lmbe lrikan ke lnyamanan bagi 

orang yang be lraada di selkitarnya.
26

 Kelpe lkaan sosial pe lrlul di kelmbangkan 

lelbih lanjult agar dapat me lngulrangi sifat elgose lntrisme l dan me lnge lmbangkan 

rasa elmpati telrhadap orang lain yang ada di se lkitar. Tondok julga me lngatakan 

bahwa telrdapat belragam ke lpe lkaan sosial, diantaranya adalah belrbagi delngan 

orang lain, belrseldia me lmbantul orang yang me lmbultulhkan, belrani me lminta 

maaf telrlelbih dahullul apabila me llakulkan ke lsalahan, se lrta me lnghargai orang 

lain yang me lmiliki kondisi yang be lrbe lda. 

b. Pentingnya Menumbuhkan Kepekaan Sosial 

Melnulrult Kamuls Be lsar Bahasa Indonelsia, me lnulmbulhkan be lrasal dari 

kata tulmbulh yang be lrarti timbull (hidulp) dan belrtambah be lsar ataul se lmpulrna. 

27
Melnulmbulhkan Kelpe lkaan Sosial belrarti sulatul ulsaha dalam me lnulmbulhkan 

ke lmampulan selse lorang agar belrelaksi selcara celpat dan telpat telrhadap objelk 

ataul situlasi sosial telrtelntul yang ada diselkitarnya. 

Kelpelkaan se lndiri selharulsnya suldah dilatih seljak ulsia dini, karelna pada 

ulsia telrselbult anak masih muldah u lntulk me lne lrima dan muldah u lntulk diajari. 

Se lhingga, ke ltika me lre lka tellah belsar nanti akan muldah ulntulk be lrsosialisasi di 

lingku lngannya dan muldah be lrgaull delngan te lman di selkitarnya. Kelpelkaan 

sosial me lrulpakan ke lmampulan ulntulk me lrasakan dan me lngamati relaksi-re laksi 

ataul pelrulbahan orang lain yang ditulnjulkkannya baik selcara ve lrbal mau lpuln 

non ve lrbal. 

Se lselorang yang me lmiliki ke lpe lkaan sosial yang tinggi akan muldah 

                                                      
26
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me lmahami dan me lnyadari adanya relaksi- re laksi telrtelntul dari orang lain, 

e lntah relaksi telrselbult positif ataul puln ne lgatif. Adanya ke lpe lkaan sosial akan 

me lmbulat selse lorang dapat be lrsikap dan belrtindak yang te lpat telrhadap orang 

lain yang ada dise lkitarnya. Jadi, orang yang me lmiliki ke lpe lkaan sosial 

pastinya akan me lnjadi pribadi yang asyik ulntulk diajak belrgaull. Banyak 

telman yang akan sulka ke lpadanya dan me lrasa nyaman be lrsamanya. 

c. Aspek-Aspek Kepekaan Sosial 

Aspelk-aspe lk yang dimaksu ldkan selbagaimana yang dikatakan olelh 

Bu ldyartati yaitul:
28

 

1) Kelpelkaan anak te lrhadap pelrasaan yang dialami orang lain. 

2) Kelmampulan anak me lmbe ldakan strulktulr masalah. 

3) Kelmampulan me lnganalisis pe lrsoalan. 

4) Kelmampulan ulntulk me lme lcahkan masalah dan belrpikir logis. 

5) Kelmampulan kre lativitas yang me lmbanguln. 

6) Kelmampulan me lnge lkpre lsikan pikiran, pelrasaan, dan gagasan 

ke lpada orang lain. 

7) Kelmampulan me llakulkan komulnikasi dan be lke lrjasama de lngan 

orang lain. 

Se ldangkan me lnulrult Rohima (2018) aspelk-aspe lk ke lpe lkaan sosial 

dapat dibagi me llaluli tindakan ke lpelkaan sosial yaitul tolong me lnolong, 

ke lrjasama, ke lsadaran diri, dan me lnghargai orang lain. 

d) Macam-Macam Kepekaan Sosial 

Kelpelkaan sosial me lrulpakan bagian karaktelr yang telrdapat dari dalam 

diri individul ulntulk muldah te lrangsang telrhadap lingkulngan dan se lkitarnya, 

selrta dilatih kellular dari pelrasaan me lrelka se lndiri ulntulk me lmasulki pelrasaan 

orang lain. Adapuln macam- macam ataul selbultan lain dari kelpe lkaan sosial 

yang dike ltahuli adalah selbagai belrikult: 

a) Tolong-Me lnolong 

Tolong me lnolong me lrulpakan ke lwajiban bagi seltiap manu lsia. Delngan 

tolong- me lnolong kita akan dapat me lmbantul orang lain, belgitul pulla 

selbaliknya, jika kita pelrlul bantulan telntulnya orang puln akan me lnolong kita. 

De lngan tolong me lnolong kita akan dapat me lmbina hulbulngan baik de lngan 

                                                      
28
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selmula orang. De lngan tolong me lnolong kita dapat me lmulpulk rasa kasih 

sayang antar teltangga, antar telman, dan re lkan ke lrja. Me lnolong julga tidak 

haruls delngan harta, bisa delngan telnaga, pikiran ataul ide l, bahkan delngan doa 

selkalipuln. 

b)  Kelrjasama 

Manulsia me lrulpakan makhlulk ciptaan Allah SWT yang paling selmpulrna 

diantara makhlulk lain. De lngan akal buldinya, manulsia dapat belrpikir dan 

me lne lmulkan cara-cara yang paling telpat ulntulk me lme lnulhi ke lbultulhan 

hidulpnya, baik ke lbultulhan se lbagai makhlulk individulal mau lpuln selbagai 

makhlulk sosial. Salah satul cara yang ditelmulkan olelh manulsia dalam rangka 

me lme lnulhi ke lbultulhannya telrselbult adalah ke lrja sama. 

Manulsia sadar bahwa tanpa ke lrja sama, me lre lka tidak mulngkin 

me lme lnulhi ke lbultulhannya se lndiri selcara layak. Arti ke lrja sama itul selndiri 

adalah intelraksi sosial antar individul ataul ke llompok yang se lcara belrsama-

sama me lwuljuldkan ke lgiatan ulntulk me lncapai tuljulan belrsama. 

c) Kelsadaran Diri 

Sadar diri me lrulpakan ke lsadaran bahwa selselorang itul ada selbagai 

makhlulk individul. Tanpa ke lsadaran diri, diri akan me lne lrima dan 

me lmpe lrcayai pelmikiran yang ada tanpa me lnanyakan siapakah diri itul 

selndiri. Kelsadaran diri me lmbe lrikan orang pilihan ataul opsi ulntulk me lmilih 

pe lmikiran yang dipikirkan daripada hanya me lmikirkan pelmikiran yang 

dirangsang olelh belrbagai pelristiwa yang me lmbawa pada lingkulngan 

ke ljadian. Telori kelsadaran diri me lnyatakan bahwa ke ltika me lmfokulskan 

pe lrhatian kita pada diri kita, kita me lnge lvalulasi dan me lmbandingkan pe lrilakul 

yang ada pada standard dan nilai-nilai intelrnal kita. 

d) Melnghargai Orang Lain 

Karaktelr selselorang yang sulka me lnghargai orang lain telrbanguln dari 

sifatnya yang maul me lmikirkan ke lpe lntingan orang lain, me lmiliki rasa 

pe lngakulan atas karya, idel, selrta kontribulsi orang lain. Orang yang me lmiliki 

karakte lr ini jaulh dari sifat elgois yang me lme lntingkan diri selndiri, selrta 

de lngan tulluls sulka me lngulcapkan  telrimakasih atas jasa dan buldi baik orang 

lain. Orang yang sulka me lnghargai akan lelbih dihargai dibanding orang yang 

sulka me lre lme lhkan ataul me lre lndahkan. 
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2.2.3 Anak Berhadapan Hukum (ABH) 

a. Pengertian Anak 

Anak-anak adalah bagian dari ge lnelrasi mulda dan me lrulpakan salah satul 

sulmbe lr daya manulsia yang me lmainkan pe lran stratelgi dimasa delpan 

pe lrjulangan bangsa, potelnsi dan cita-citanya yang belrke llanjultan. Sellain itul, ia 

me lmiliki fitulr khulsuls yang me lnjamin ke lbe lrlanjultan bangsa dan nelgara di 

masa de lpan. Se ltiap anak akan dapat me lngambil tanggulng jawab. Olelh kare lna 

itul, anak-anak haruls me lmiliki ke lse lmpatan sellulas-lulasnya ulntulk tulmbulh dan 

be lrke lmbang se lcara optimal, baik selcara fisik maulpuln maulpuln me lntal, selrta 

sosial dan moral. 

Dalam Konve lnsi PBB telntang Hak Anak (Conve lntion on thel Right 

of thel Child) anak adalah seltiap individul yang ulsianya dibawah 18 tahuln, 

ke lculali me lnulrult ulndang-ulndang yang be lrlakul pada anak, ke lde lwasaan dicapai 

lelbih awal. Seldangkan me lnulrult UlUl No 23 tahuln 2002 telntang Pelrlindulngan 

anak adalah selse lorang yang ulsianya bellulm 18 tahuln, telrmasu lk anak yang 

masih di dalam kandulngan. 

b) Anak Berhadapan Hukum 

Anak nakal adalah anak yang me llakulkan tindak pidana ataul anak yang 

me llakulkan pelrilakul yang dinyatakan telrlarang bagi anak baik me lnulrult 

pe lratulran pelrulndang-ulndangan mau lpuln me lnulrult pelratulran hulku lm lain yang 

hidulp dan belrlakul dalam masyarakat yang belrsangkultan (UlUl NO 3 tahuln 

1997). Seldangkan ABH adalah anak selbab-se lbab telrte lntul antara lain sosial, 

psikologi, elkonomi, buldaya dan politik, anak me llakulkan tindakan yang 

me lngakbitkannya be lrhadapan delngan hulkulm ataul pada situlasi lain me lnjadi 

korban tindak pidana. 

Anak Be lrhadapan Hulkulm (ABH) me lmiliki pelnge lrtian yang be lrkaiatan 

de lngan ke lnakalan anak ataul ke lnakalan relmaja. Kelnakalan relmaja selndiri 

dalam konse lp psikologi adalah julvelnilel dellinqule lncy yang se lcara eltiomologi 

dapat dijabarkan bahwa julvelnilel belrasal dari bahasa latin julve lnilis, artinya 

anak-anak, anak mulda, ciri karakte lristik pada masa mulda, sifat sifat khas 

pada pelrodel re lmaja dan dellinqule lnt belrasal dari kata latin “dellinqule lrel” yang 

be lrarti ke ljahatan, kriminal, pellanggar atulran, pelngacaul, pe lntelror, dulrjana, 

dulrsila. Pelnge lrtian selcara eltimologis adalah ke ljahatan anak, jika me lnyangkult 

sulbjelk ataul pe llakulnya, maka me lnjadi “julvelnilel dellinqulelncy” yang artinya 
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pe lrilakul jahat (dulrsila), ataul ke ljahatan/kelnakalan anak-anak mulda 

me lrulpakan ge ljala sakit se lcara sosial pada anak-anak dan relmaja yang 

diselbabkan olelh satul belntulk pe lngabaian sosial, selhingga me lre lka itul 

me lnge lmbangkan be lntulk tingkah laku l yang me lnyimpang.
29

 

Se lcara konselptulal, Ulnicelf me lnyatakan bahwa anak yang be lrhadapan 

hulkulm (childreln in conflict with thel law) dimaknai se lbagai selselorang yang 

be lrulsia di bawah 18 tahuln yang be lrhadapan delngan sistelm pe lradilan pidana 

dikarelnakan yang be lrsangkultan disangka ataul dituldulh me llakulkan tindak 

pidana. Kelme lntrian Sosial me lnde lskripsikan ABH adalah anak yang tellah 

me lncapai ulsia 12 tahuln te ltapi bellulm me lncapai ulsia 18 tahuln be llulm me lnikah 

de lngan kulalifikasi : 

1) Yang didulga, disangka, didakwa, ataul dijatulhi pidana kare lna me llakulkan 

tindak pidana 

2) Yang me lnjadi korban tindak pidana 

3) Ataul yang me llihat ataul me lndelngar selndiri (saksi) telrjadinya sulatul tindak 

pidana 

Melnulrult Direlktorat Pellayanan Sosial Anak Kelme lnte lrian Sosial, ABH 

me lrulpakan anak ulsia dibawah 18 tahuln yang karelna sulatul selbab me llakulkan 

pe llanggaran ataul ke ljahatan yang dilarang me lnulrult ke lte lntulan kitab ulndang- 

ulndang hulkulm pidana. 

2.3 Kelrangka Belrpikir 

Kelrangka be lrpikir ini me lrulpakan mode ll konse lptulal telntang bagaimana 

selbulah telori belrhulbulngan de lngan belrbagai faktor yang tellah didelntifikasi selbagai 

masalah yang pe lnting dalam pe lne llitian. 
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 Kartini Kartono, Kenakalan Remaja (Jakarta: Rajawali Press, 2011) hlm,6. 
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PELAKSANAAN BIMBINGAN AGAMA DALAM MEMBENTUK 

KEPEKAAN SOSIAL PADA ANAK BERHADAPAN HUKUM 

(ABH) DI SENTRA ABISEKA PEKANBARU 

 

Ditemukan anak-anak yang masih kurang 

kepekaan sosialnya terhadap lingkungan 

sekitarnya dengan adanya bimbingan 

agama dapat memberikan bantuan atau 

arahan kepada anak yang masih kurang 

kepekaan sosial dengan bimbingan yang 

diberikan oleh pembimbing agama 

Kepekaan Sosial Anak ABH yang terbentuk 

dengan bimbingan agama yaitu  

 

1. Tolong Menolong 

2. Kerjasama 

3. Kesadaran Diri 

4. Menghargai Orang Lain 

 

Kepekaan sosial anak berhadapan hukum akan 

terlihat ketika sudah dibekali ajaran-ajaran agama 

dengan mengikuti bimbingan agama yang ada di 

Sentra Abiseka yang dikuatkan dengan materi 

seperti Aqidah (keimanan),  Syari’ah, dan Akhlak 
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BAB III  

ME lTODOLOGI PE lNE lLITIAN 

3.1 Delsain Pelnellitian 

De lsain dalam pe lnellitian ini me lnggulnakan me ltodel pe lnellitian delskriptif 

kulalitatif, pelne llitian kulalitatif adalah jelnis pelnellitian yang telmu lannya tidak 

dipelrolelh me llaluli proseldulr kulantifikasi, pelrhitulngan statistic, ataul belntulk cara 

lain yang me lnggulnakan data-data yang be lrulpa angka. Pe lnellitian ku lalitatif lelbih 

me lme lntingkan pe lmahaman data yang ada dari pada kulantitas ataul banyaknya 

data.
30

 Data yang dikulmpullkan delngan cara obselrvasi, wawancara selrta 

dokulme lntasi. 

3.2 Lokasi dan Waktul Pelnellitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Pe lnellitian ini belrlokasi di Se lntra Abiselka Rulmbai Pelkanbarul di Jl Kayangan 

No.160 Kelc. Rulmbai Pe lsisir Kota Pelkanbarul. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Se ldangkan waktul pe lne llitian dilapangan ini dilaksanakan se llama waktul yang 

dipelrlulkan yang mana se lkiranya data yang dibultulhkan suldah culkulp ulntulk 

me lngulmpu llkan dan me lngolah dan me lnelliti telma pe lnellitian. 

3.3 Informan Pelnellitian 

3.3.1 Subjek Penelitian 

Sulbjelk pe lnellitian adalah para informan ataul narasulmbe lr yaitul orang 

me lre lspon dan me lnjawab pe lrtanyaan pelnelliti. Informan sama delngan re lspondeln. 

ulntulk ju lmlah anak be lrhadapan hulkulm be lrjulmlah 40 orang. Dalam pe lne llitian 

pe lnullis me lngambil  informan se lbanyak 3 orang Anak Be lrhadapan Hulkulm dan 

yang me lnjadi ke lyforman 1 orang pelmbimbing ke lagamaan. 

3.3.2 Objek Penelitian 

Adapuln objelk pe lne llitian ini adalah bagaimana layanan bimbingan agama 

                                                      
30

 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010) hlm, 

26. 
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dalam ke lpe lkaan sosial pada anak be lrhadapan hulkulm yang dilaksanakan di Selntra 

Abiselka Pe lkanbarul. 

3.4 Sulmbelr Data Pelnellitian 

3.4.1 Data Primer 

Data Prime lr adalah data yang dipe lrolelh dari sulmbe lr asli ataul hasil 

wawancara pelrtama delngan informan gu lna me lndapatkan informasi yang 

diinginkan olelh pe lne lliti.
31

 Pada prosels pe lne llitian pelnelliti me lwawancarai 1 orang 

pe lmbimbing ke lagamaan dan 3 orang anak be lrhadapan hu lkulm (ABH). 

3.4.2 Data Sekunder 

Sulmbe lr Data Selkulnde lr adalah data yang dipelrolelh me llaluli pihak lain, tidak 

langsulng dipe lrolelh pe lnelliti dari sulbjelk pe lne llitiannya. Data selkulnde lr yang 

dimaksuld disini adalah sulmbe lr data pelndulkulng yang me lmpulnyai re llelvansi 

de lngan objelk pe lne llitian yang dipelrolelh me llaluli bulkul, artikell/julrnal, dan 

dokulme lntasi. Sulmbe lr data selkulnde lr dari pelne llitian ini adalah bulkul te lntang 

bimbingan agama, dan bulkul telntang ke lpe lkaan sosial. 

3.5 Telknik Pelngulmpu llan Data 

Ulntulk me lmpe lrolelh data yang diinginkan, maka pe lnelliti me lnggu lnakan te lknik 

pe lngulmpu llan data selbagai be lrikult: 

3.5.1 Observasi 

Cara ini sangat selsulai ulntulk me lngkaji prosels dan pe lrilakul. Melnggulnakan 

me ltode l ini belrarti me lnggulnakan mata dan tellinga selbagai jelndella ulntulk me lre lkam 

data. Data yang dipelrolelh delngan me ltodel obselrvasi yaitul data telntang leltak 

ge lografisnya, ke ladaan instru lktulr ke lagamaan dan Anak Be lrhadapan Hulkulm, dan 

julga me lnge ltahu li prosels pellaksanaan bimbingan ke lagamaan yang be lrlangsulng.  

3.5.2 Wawancara 

Se lmula istilah wawancara (intelrvielw) diartikan se lbagai tulkar-me lnulkar 

pandangan antara dula orang ataul lelbih. Kelmuldian, istilah ini diartikan lelbih 

lanjult, yaitul se lbagai me ltode l pe lngulmpu llan data ataul informasi delngan cara tanya 

                                                      
31

 Bagong Suyatno, Metodologi Penelitian Sosial Sebagai Alternatif Pendekatan (Jakarta: 

Kencana, 2011)hlm, 55. 



 

25 
 

jawab selpihak, dikelrjakan selcara sistelmatik dan be lrlandaskan pada tuljulan 

pe lnye llidikan. Tuljulan wawancara selndiri adalah me lngulmpullkan data ataul 

informasi (keladaan, gagasan/pelndapat. Sikap/tanggapan, ke ltelrangan, dan 

selbagainya) dari sulatul pihak te lrtelntul.
32

 

Data yang dipelrolelh dari hasil tanya jawab antara pelnullis delngan informan 

ulntulk me lle lngkapi data yang dibultulhkan. dalam pe lne llitian ini wawancara akan 

dilakulkan ke lpada Pelmbimbing agama dan  Anak be lrhadapan hulku lm di Se lntra 

Abiselka Pe lkanbarul. 

3.5.3 Dokumentasi 

Dokulme lntasi me lrulpakan catatan pelristiwa yang suldah belrlalul.dokulme lntasi 

bisa belrbelntulk tullisan, gambar, ataul karya monulme lntal dari selse lorang, 

dokulme lntasi diselbult julga me lncari data me lnge lnai hal-hal ataul variabell yang 

be lrulpa catatan harian,transkip,  bulkul, notulleln rapat, prasasti dan agelnda yang 

be lrhulbulngan de lngan pe lnellitian yang pe lnullis lakulkan.  

Dalam pe lne llitian kulalitatif dokulme lntasi me lrulpakan pe llelngkap dari 

pe lnggulnaan me ltodel obse lvasi dan wawancara. Stuldi dokulme lntasi yaitul 

me lngulmpu llkan dokulme ln dan data-data yang dipelrlulkan dalam pelrmasalahan 

pe lnellitian lalul di tellaah selcara me lndalam se lhingga dapat me lndulkulng dan 

me lnambah ke lpe lrcayaan dan pelmbulktian sulatul ke ljadian.
33

 

3.6 Validitas Data 

Dalam pe lnellitian kulalitatif pelne lliti haruls belrulsaha ulntulk me lndapatkan 

data yang valid dalam pe lngulmpullan data. Validitas data dalam pe lne llitian 

kulalitatif me lnggulnakan me ltodel triangullasi agar me lndapatkan data yang be lnar 

dan absah. Triangullasi me ltodel dilaku lkan ulntulk dapat dilakulkan pe lnge lce lkan 

telrhadap me ltodel pe lngulmpullan data, apakah informasi yang te llah didapat delngan 

me lnggulnakan wawancara, obselrvasi, apakah hasil obselrvasi selsulai delngan 

informasi yangtellah didapat dibelrikan selsulai delngan wawancara dan saat me llihat 

dokulme lntasi yang te llah ada.
34
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 Arief Subiyantro dan FX Suwarto, Metode dan Teknik Penelitian Sosial, (Yogyakarta: 

CV Andi Offset, 2007) hlm, 97 
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 Umar Sidiq, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan, (CV. Nata Karya), 

hlm. 72-73. 
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3.7 Analisis Data 

3.7.1 Reduksi Data 

Melreldulksi data belrarti me lrangkulm me lmilih hal-hal yang pokok, 

me lmfokulskan pada hal-hal yang pelnting, dicari te lma dan polanya. Delngan 

de lmikian data yang tellah direldulksi akan me lmbe lrikan gambaran yang le lbih jellas, 

dan me lmpe lrmuldah pe lnelliti ulntulk me llakulkan pe lngulmpullan data sellanjultnya.
35

 

3.7.2 Penyajian Data 

Se ltellah reldulksi data, maka langkah sellanjultnya adalah Pe lnyajian data, Dalam 

pe lnellitian kulalitatif, pelnyajian data bisa dilakulkan dalam be lntulk ulraian singkat, 

bagan, hulbulngan antar katelgori, yang paling se lring digulnakan ulntulk me lnyajikan 

data dalam pe lnlitian kulalitatif adalah delngan telks yang be lrsifat 

naratif.
36

pe lnyajian data dilakulkan dalam be lntulk ulraian dan pelnjabaran dari 

Informan yang me lnjadi sulbjelk pe lne llitian Kelpelkaan sosial anak be lrhadapan 

hulkulm di Se lntra Abiselka Pe lkanbarul yang be lrisi pandangan me lre lka de lgan tuljulan 

ulntulk me lmbe lrikan ke lmuldahan dalam me lnyimpullkan data. 

3.7.3 Penarikan Kesimpulan 

Langkah ke ltiga dalam analisis data kulalitatif me lnulrult Milels and 

Hulbe lrman adalah pelnarikan ke lsimpullan dan ve lrifikasi. Kelsimpullan awal yang 

dike lmulkakan masih belrsifat selme lntara, dan akan belrulbah bila tidak ditelmulkan 

bulkti-bulkti yang kulat yang me lndu lkulng pada tahap pelngulmpullan data 

be lrikultnya.
37

 Pe lnarikan ke lsimpullan belrgulna ulntulk me lndapatkan hasil yang jellas 

me lnge lnai Matelri bimbingan agama ulntulk ke lpe lkaan sosial pada anak belrhadapan 

hulkulm di Selntra Abiselka Pe lkanbarul. 
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BAB IV 

GAMBARAN UlMUlM LOKASI PE lNE lLITIAN 

4.1 Gambaran Ulmu lm Pelnellitian 

Se lntra Abiselka Pe lkanbarul yang dullulnya diselbult BRSAMPK belrlokasi di 

Rulmbai Jl. Khayangan Rulmbai Pe lkanbarul. Didirikan pada tahuln 1979 di atas 

tanah sellulas 1888   , wilayah kantor BRSAMPK di bellah olelh Jl. Khayangan. 

Satul wilayah belrada di Ke llulrahan Melranti Pandak Kelcamatan Rulmbai se llulas 

6.768    dan lain-lainnya be lrada di Kellulrahan lingkulngan barul Kelcamatan 

Rulmbai pe lsisir sellulas 12.160   . 

Dalam pe lrjalanan BRSAMPK rulmbai pelkanbarul yang te llah me lngalami 

pe lrulbahan nama se lbanyak e lmpat kali, yakni diawali pada awal pelndirian panti 

bullan Oktobelr 1979, pada tahuln 1986 (elnam tahuln ke lmuldian), PKT belrulbah 

nama me lnjadi Panti Pelnyantulnan Anak (PPA). Kelmuldian, pada tahuln 1995 (9 

tahuln ke lmuldian), PPA belrulbah nama ke lmbali me lnjadi Panti Sosial Bina Relmaja 

(PSBR). Seltellah itul pada tahuln 2019 belrulbah nama ke lmbali me lnjadi Balai 

Re lhabilitasi Sosial Anak yang Melme lrlulkan Pe lrlindulngan Khulsuls (BRSAMPK) 

Rulmbai Pe lkanbarul 

Pada tahuln 1986 (7 tahuln ke lmuldian) PKT belrulbah nama me lnjadi Panti 

Pe lnyantulnan Anak (PPA). Kelpala Panti pada masa ini adalah  Drs. Sabar 

Tambuln (1984-1990), Kulradin Simanjulntak (1991), Rulstam A.Y,SH. (1991-

1994), dan Anhar Suldin, BSW (1994-1998) Kelmuldian, pada tahuln 1995 (9 tahuln 

ke lmuldian), PPA belrulbah nama me lnjadi Panti Sosial Bina  Re lmaja (PSBR) 

Rulmbai Pe lkanbaru l. Kelpala panti pada masa ini adalah Anhar Suldin, BSW (1994-

1998), Drs. U lji Hartono (1999-2000), Drs. Ahmad Fawzi (2000-2001), Drs. 

Santoso Pulrnomo Sari (2002-2005), Drs. Elmiyanto (2005-2010), Drs. Syamsir 

Rony (2010-2012), Sarino,S.Pd,M.Si (2012-2016), Drs. Cu lp Santo, M.Si (2016-

2018). 

Tahuln 2008, PSBR “Rulmbai” Pe lkanbarul me lndirikan Taman Balita 

Se ljahtelra (TBS) dan PAUlD. Yang me lrulpakan salah satul belntulk pe llayanan sosial 

yang me lmbe lrikan pe lrawatan, pe lngasulhan, dan pelrlindulngan sosial bagi anak ulsia  

bullan sampai 8 tahuln. Pada 2011, PSBR Rulmbai Pe lkanbarul be lrpartisipasi aktif 

dalam me lmbe lri kan pelrlindulngan bagi anak yang me lme lrlulkan pelrlindulngan 

khulsuls baik anak selbagai korban maulpuln anak se lbagai saksi dalam kasuls ABH, 
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me llaluli pe lndirian Rulmbai Pe lrlindulngan Sosial Anak (RPSA), Klieln me lrulpakan 

hasil pelnjang kaulan maulpuln relspon kasuls peltulgas PSBR Rulmbai Pe lkanbarul di 

masyarakat selbagai amanah UlUl No. 11 Tahuln 2012 telntang SPPA, tahuln 2014 

PSBR Rulmbai Pe lkanbarul me lndirikan Rulmah Antara me lrulpakan te lmpat ruljulkan 

dalam prosels relhabilitasi sosial bagi anak ABH yang se ldang  dalam prosels 

pe lradilan, pultulsan pelngadilan, ataul dive lrsi. 

Pada 2019, PSBR Rulmbai Pe lkanbarul me lngalami pe lrulbahan nome lnklatulr 

dan fulngsi me lnjadi Balai Re lhabilitasi Sosial Anak  Melme lrlulkan Pe lrlindulngan 

Khulsuls (BRSAMPK) Rulmbai di Pe lkanbarul se lbagaimana amanat UlUl No.23 

Tahuln 2014. Kelpala Balai yang me lnjabat pada masa ini adalah Drs. Ardi Irianto 

dan Drs. H. Sultiono, MM. dan pelru lbahan telrakhir pada tahuln 2020, Nama 

BRSAMPK belrganti nama me lnjadi Selntra Abiselka. Dike lpalai olelh Aguls Hasyim 

Ibrahim hingga  Julli 2023 dan sellanjultnya me lngalami pe lrgantian olelh Elma 

Widiati hingga se lkarang. 

Balai Re labilitasi Sosial Anak yang me lme lrlulkan Pe lrlindulngan Khulsuls 

(BRS-AMPK) Rulmbai Pe lkanbarul me lrulpakan Ulnit Pe llaksanaan Telknisi (UlPT) 

Anak di bawah Direlktorat Re lhabilitasi Sosial Anak, Kelme lnte lrian Sosial RI yang 

me lmpulnyai tulgas dan fulngsi me lnye lle lnggarakan relhabilitasi sosial anak yang 

me lme lrlulkan pe lrlindulngan khulsuls di wilayah relgional Provinsi Riaul, Provinsi 

Kelpullaulan Riaul, Provinsi Sulmate lra Barat dan Provinsi Lampulng. 

Abiselka Rulmbai Pe lkanbarul  be lrtuljulan selbagai pulsat pelnye lle lnggara 

ke lse ljahtelraan sosial, relhabilitasi sosial, pelningkatan sulmbe lr daya anak dan salah 

satul misi pelnting Selntra Abiselka adalah me lndorong “Indone lsia Belbas Anak 

Be lrhadapan Hulkulm (ABH)” me lmiliki tulgas pokok de lngan me lmbe lrikan 

bimbingan pe llayanan relhabilitasi sosial yang be lrsifat promotif dalam be lntulk 

bimbingan pelnge ltahulan dasar pelndidikan, fisik, me lntal sosial, pellatihan 

ke lte lrampilan,relsosialisasi dan pelmbinaan moral yang dipe lrolelh dalam 

lingkulngan Se lntra Abiselka Rulmbai Pe lkanbarul.  Anak-anak yang te lrmasulk 

ke ldalam Se lntra Abiselka yaitul anak yang se lsulai delngan (Pasal 59 UlUl No. 35 

Tahuln 2014 Telntang Pe lrlindulngan anak diantaranya, anak de lngan pe lrilakul sosial 

me lnyimpang, anak te lrlantar, anak be lrhadapan hulkulm (ABH) dan anak yang 

me lnjadi korban pelnyalahgulnaan narkotika, alkohol, piskotropika dan zat adiktif 

lainnya. 
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4.2 Leltak Gelografis 

Pada tahuln 1979 Selntra Abiselka yang awalnya be lrnama Panti Karya 

Tarulna (PKT) diatas tanah sellulas 1888    dibellah olelh Jalan Khayangan. Satul 

wilayah belrada diKellulrahan Melranti Pandak Kelcamatan Rulmbai Pelsisir sellulas 

12.150   . 

 

 

MISI 

1. Melnjadi Pulsat Ulnggullan Sulmbe lr-Su lmbe lr Sosial 

2. Melnjadi Pulsat Ulnggullan Re lhabilitasi Sosial Tingkat Lanjult 

3. Melnjadi Pulsat Ruljulkan dan Pulsat Pelnge lmbangan Mode ll Layanan 

 

MOTTO 

  “Seljak Anak Datang, Anak Me lrasa Dipelrhatikan, Dipelrlulkan de lngan 

Baik, dan Melnjadi Lelbih Baik”. 
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4.3 Organisasi 

4.3.1 Struktur Organisasi Sentra Abiseka 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.3.2 Daftar Pegawai Sentra Abiseka 

Nama Pegawai Sentra Abiseka Pekanbaru 

No Nama NIP Jabatan 

A. Strulktulral   

1. Elma Widiati  Kelpala Selntra Abiselka 

2. 
Mulhammad Ullinnulha  Kelpala Sulb Bagian 

Tataulsaha 

    

B. 
JFT (jabatan Fulngsional 

Telrtelntul) 

  

1. Su lyono, S.Sos, M.Si 19680101 199102 1 001 Pe lksos Ahli Madya 

2. Lisdawati, S.Sos 19711029 200502 2 001 Pe lksos Ahli Mulda 

3. Yu lstisia Dwi Pultra, 19850906 200902 1 002 Pe lksos Ahli Mulda 

Kepala Sentra 

Ema Widiati 

Kepala Sub Bag TU 

Muhammad Ulinnuha 

Kelompok Jabatan Fungsional 

 

1. Pekerja Sosial 

2. Penyuluh Sosial 

3. Perawat 

4. Psikolog 

5. Instruktur 

6. Jabatan Fungsional lainnya 
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MPS,Sp 

4. 
Sony Anggraini, S.Psi 19801122 200902 2 003 Pe lnyullulh Sosial 

AhliMadya 

5. 
Fe lbri Harianto, SEl 19760211 200911 1 001 Pe lnyullulh Sosial 

AhliMadya 

6. 
Jullia Kulrnia, S.Kom 19830728 200911 2 001 Pe lnyullulh Sosial 

AhliMadya 

7. Misrina Ningsih, S.HI 19801017 200912 2 001 Pe lrelncana Ahli Madya 

8. 
Pondong Pangayoman, 

S.Tr, Sos 

19940611 201802 1 002 Pe lksos Ahli Mulda 

9. 
Su lrita Triya Wahyulni, 

S.Tr, Sos 

19960609 201902 2 007 Pe lksos Ahli Mulda 

10. 
Elkagrata He lnja Angora, 

S.Tr, Sos 

19940406 201902 1 006 Pe lnyullulh Sosial Ahli 

Madya 

11. 
Tri Cahyadi Achmad, 

S.Sos 

19781017 200911 1 001 Pe lnyullulh Sosial Ahli 

Madya 

12. He lndry Sulryanto 19710102 199103 1 003 Pe lksos Pelnye llia 

13. Mami Sulfita Nulr 19710220 200502 2 001 Pe lksos Mahir 

14. Abrar A,Md, T 19851109 201012 1 001 Pe lrawat Mahir 

15. Dwi Harjanti A.Md 19850326 200912 2 001 Arsiparis Pellaksana 

16. Abi Ortelga, A.Md, T 19980705 202012 1 002 Instrulktulr Telrampil 

17. Fe lry Nanda Irawan, A.Md 19890401 201902 1 001 Instrulktulr Telrampil 

18. 
Galih Sulse lno 19980330 201902 2 001 Calon Pelksos 

Pe llaksana Pelmulla 

19. 
Shintia Harmayanti 

Sibarani 

19980330 201902 2 001 Pe lksos Pellaksana 

Pe lmulla 

    

C. 
JFUl (Jabatan Fulngsional 

Ulmulm) 

  

1. 
De lfy Andriani, S.Sos 19781229 200902 2 001 Pe lnyulsuln Laporan 

Kelulangan 

2. 
Rakhmat Ariyanto, SH 19770125 200902 1 001 Pe lnyulsuln Bahan 

Pe llaksanaan Pelmulla 
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3. Pu ltri Relno Sari, S.Psi 19880105 201012 2 001 Psikolog 

4. 
Aditya Widi Pratomo, 

S.Psi 

19801116 201012 1 001 Pe lnyulsuln Bahan 

Pe llayanan Kelsos 

5. 
Yu ldia Handayani, SEl 19870103 201012 2 002 Analis Pelnge llolaan 

BMN 

6. Ellma Widia, SEl 19870103 200912 2 002 Be lndahara 

7. 

Vivi Delswita, A.Md 19781226 200502 2 001 Pe lnge llola 

Administrasi 

Kelpelgawaian 

8. 

Zu llfikar, S.Pd 19830709 201504 1 001 Fazilitator Pellatihan 

Fizik dan 

Keltelrampilan 
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PPNPN 2022 SE lNTRA ABISElKA 

No NIK Nama Jenis Pekerjaan 

1. 1404191002890001 Sopian Barori Pe ltulgas Administrasi 

2. 1471124904890001 He lni Afrina Pe ltulgas Administrasi 

3. 1401074409990003 Arini BR. Simarel Marel Re lcelptionist 

4. 1471092004780021 Abul Khoiri Pe lnge lmuldi 

5. 1471103110920002 Fajrio Naldi Pe lnge lmuldi 

6. 1471101008840001 Elndang Hidayat Pramul Bakti 

7. 1471126501750021 Marlina Yanti Pramul Bakti 

8. 1471090501820042 Yulfhelrizal Tulkang Ke lbuln 

9. 1471122705700002 Nazar Elffelndi Tulkang Ke lbuln 

10. 1707080202860001 Riskan Tulkang Ke lbuln 

11. 1220062205940002 Kobull P Harahap Satpam 

12. 1222040901910005 Hasan Habib Ritonga Satpam 

13. 1471091806710001 Pariyanto Satpam 

14. 1471081909830023 Arme ln Satpam 

15. 14711225128400221 Robi Satria Satpam 

16. 14720118058800421 He lndra Harahap Satpam 

17. 1471124801780002 Yulmalia Julrul Masak 

18. 1471064612950001 Ayul Diah Pratiwi Pe lngasu lh TAS 

19. 14010351089000041 Rica Hardiana Pe lngasu lh TAS 

20. 14040955059800011 Re lfma Monelta Pe lngasu lh TAS 

21. 1401076104930001 Risma Nofita Pe lngasu lh TAS 

22. 14710803038400421 Mario Rulsanto Satpam 

23. 1471126209950021 Re lkha Nulrfadilla, S.Kelp Pe lrawat 

24. 1220080505940003 Komarulddin Nasultion Pe lmbina Melntal 

25. 1471126108960041 Andi Kartika Pultri Pe lngasu lh Balita/Wanita 

26. 1406035510990003 Sri Ayul Ultami Pe lngasu lh Balita/Wanita 

27. 1403041504912804 Elka Wullandari Pe lngasu lh Balita/Wanita 

28. 1471101204950001 Sigit Afriadi Pe lngasu lh Pria 

29. 1471060312980002 Aulfa Rifki Pe lndamping PM 

Re lsidelnsial 
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30. 1471124412000001 M. Fahmi Zikri Alkhani Pe lndamping PM 

Re lsidelnsial 

31. 1471126408940001 Tania Pultri Salsabilla Pe lndamping PM 

Re lsidelnsial 

 

4.4 Pellayanan Selntra Abiselka 

4.4.1 Prinsip Pelayanan 

a. Kelpelntingan telrbaik anak 

b. Partisipasi anak 

c. Melngultamakan hak anak akan hak hidulp, ke llangsulngan hidulp dan 

tulmbulh ke lmbang anak 

d. Non Diskriminasi, kelrahasiaan me lnjaga selmula informasi telntang anak 

dan ke llularganya dan tidak me lnye lbar lulaskan pada pihak lain, kelculali 

ulntulk ke lpe lntingan telrbaik bagi anak. 

4.4.2 Jenis Pelayanan 

a. Telrapi fisik me llipulti pelme lnulhan ke lbultulhan pelrmakanan, 

pe lngasramaan, pelme lriksaan ke lse lhatan, fisiotelrapis, dan olahraga. 

b. Telrapi me lntal spritulal, me llipulti pelnde lkatan ke lagamaan dan 

ke lyakinan. 

c. Telrapi psikososial, me llipulti pelndelkatan psikodinamika, pelndelkatan 

kognitif, pelnde lkatan bellajar sosial, pelrulbahan pelrilaku l dan te lrapi-

telrapi lain yang dipelrlulkan dalam prosels re lhabilitasi selpelrti play 

telrapi, sport thelrapy, art thelrapy dan lain selbagainya. 

d. Telrapi pelnghidulpan, me llipulti keltelrampilan pelngamatan minat dan 

bakat pelne lrima manfaat be lbelrapa jelnis telrapi pelnghidu lpan yang 

be lrjalan antara lain otomotif, barbelrshop, telknik las, me lnjahit, cafel 

dan lain-lain. 

e. Pe lme lriksaan psikologi dan intelrve lnsi psikolog. 

f. Telrapi relkre lasional, me llipulti kelgiatan widyawisata. 

g. Pe lndamping kasuls bagi anak-anak yang be lrhadapan de lngan hulkulm 

(ABH). 

h. Bantulan sosial (tabulngan sosial anak dan toolkit). 
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i. Re lspon kasuls, dan lain-lain. 

j. Home l visit. 

k. Monitoring elvalulasi dan bimbingan lanjultan. 

4.4.3 Proses Pelayanan 

a. Pe lnelrimaan adalah prosels pe lnelrimaan dilakulkan ole lh peltulgas 

Administrasi/pelksos. 

b. Ide lntifikasi kasuls yaitul sulatul prosels pelncatatan telntang ide lntitas pelnelrimaan 

pe llayanan, jelnis dan pelrmasalahan yang dihadapinya, selrta kondisi fisik dan 

me lntal dari pelne lrima pellayanan. 

c. Re lgistrasi prosels pelncatatan hasil idelntifikasi kasuls pe lnelrima pellayanan dan 

pe lndokulme lntasian data awal belrdasarkan informasi yang ditelrima dan 

pe lnelrima pellayanan maulpuln lelmbaga pe lruljulk. 

d. Inte lrve lnsi krisis dibelrikan jika pelne lrima manfaat me lngalami krisis, darulrat 

dan pelrlul pelnanganan khulsuls dan celpat. 

e. Ase lsme ln me lrulpakan prosels pe lngulngkapan dan pe lmahaman masalah, 

ke lbultu lhan, potelnsi yang dimiliki olelh anak, kondisi kellularga dan 

lingku lngannya, se lrta sulmbe lr-sulmbe lr yang dapat dimanfaatkan ulntulk 

me lngatasi pelrmasalahan telrselbult. 

f. Re lncana intelrve lnsi me lrulpakan ke lgiatan ulntulk me lre lncanakan pelnanganan 

kasuls yang te lpat belrdasarkan hasil aselsme ln. 

g. Pe llaksanaan intelrve lnsi dilakulkan be lrdasarkan relncana intelrve lnsi selsulai 

de lngan pelrmasalahan dan ke lbultulhan seltiap anak (individulal carel plan). 

h. Telrminasi adalah prosels pe lnghe lntian pellayanan ke lpada pelnelrima manfaat 

bisa belrulpa ruljulkan, Re lulnifikasi, dan Relintelgrasi. 

i. Monitoring, elvalulasi dan bimbingan lanjult. Monitoring dilakulkan ulntulk 

me lmantaul pelrke lmbangan anak seljalan delngan progrels pellaksanaan 

pe llayanan yang tellah direlncanakan. Elvalulasi adalah prosels pelnilaian yang 

dilaku lkan se lcara belrkala se lbagai me lkanisme l timbal balik antara tim 

manajelme ln khulsuls dan anak te lntang ke lmajulan yang dicapai olelh anak. 

Rangkaian ke lgiatan pelnye lle lnggara ke lse ljahtelraan sosial selbagai ulpaya ulntulk 

lelbih me lmantapkan ke lmandirian klieln, baik belrulpa konsulltasi, bantulan 

ullang, bimbingan pe lningkatan, pelnge lmbangan/pe lmasaran maulpuln pe ltulnjulk 

lain ulntulk me lmpe lrkulat kondisi ke lhidulpan belrmasyarakat. 



 

36 
 

4.5 Sarana dan Prasarana 

Prosels relhabilitasi sosial di Selntra Abiselka Pe lkanbarul suldah dilelngkapi 

de lngan be lrbagai sarana dan prasarana yag me lnulnjang. Be lrbagai ulpaya 

pe lningkatan sarana dan prasarana telruls dilakulkan ulntulk dapat me lmbe lrikan 

pe llayanan yang lelbih maksimal. Belrikult ini adalah sarana dan parasarana yang 

ada d Selntra Abiselka: 

 

Fasilitas Pelndulkulng Se lntra Abiselka 

No Sarana dan Prasarana Jumlah 

1. Ge ldulng Kantor 2 Ulnit 

2. Asrama 6 Ulnit 

3. Rulang Konselling 1 Ulnit 

4. Rulang Vokasional 1 Ulnit 

5. Pojok Baca Digital 1 Ulnit 

6. Dapulr Ulmulm 1 Ulnit 

7. Rulang Asse lsme lnt 1 Ulnit 

8. Ge ldulng Poliklinik 1 Ulnit 

9. Lapangan Olahraga 1 Ulnit 

10. Mulshala 1 Ulnit 

11. Rulang Be lrmain 6 Ulnit 

12. Rulang Bimbingan Spritulal 1 Ulnit 

13. Rulang Dinas 8 Ulnit 

14. She lltelr Workshop 2 Ulnit 

15. Ge ldulng Galelri 1 Ulnit 

16. Se lntra Krelasi ATElNSI 1 Ulnit 

17. Ge ldulng Psikososial 1 Ulnit 

18. Rulang Telrapi 1 Ulnit 

19. Aulla 1 Ulnit 

20. Ge ldulng Pe lrseldiaan 1 Ulnit 

21. Guldang Bulffelrstock Logistik 1 Ulnit 

22. Guldang BMN 1 Ulnit 

23. Guldang Pe lrseldiaan UlPSUl 1 Ulnit 

24. Pos Kelamanan  2 Ulnit 
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25. Garasi 1 Ulnit 

26. Kelndaraan Opelrasional - HIACEl 3 Ulnit 

 

4.6 Pelrsyaratan Relhabilitasi Sosial 

a. Ulsia anak 0-18 tahuln. 

b. Su lrat Ruljulkan dari lelmbaga pelruljulk (dinas sosial, aparat, pelne lgak 

hu lkulm, LPKS, prosels/LSM/NGO, Masyarakat). 

c. Laporan sosial calon PL/peltikan pultulsan pelngadilan (ABH). 

d. Fotocopy idelntitas calon PPKS, Kartul Kellularga, Akta Kellahiran, ataul 

be lrkas pelndulkulng. 

e. Gratis dan tidak dipulngult biaya. 

 

Lamanya prose ls relhabilitasi sosial selsulai delngan hasil aselsme lnt dan 

kajian dari tim Pe lke lrja Sosial selrta Psikolog delngan maksimal lama layanan 

yang dite lrima olelh pe lnelrima manfaat adalah 6 bullan. 

4.7 Prosels Relhabilitasi Sosial 

a. Ru ljulkan ataul jangkaulan 

Ruljulkan ataul me lnjangkaulan dilakulkan olelh lelmbaga ataul mitra yang me lngantar 

calon pelme llulk pe llayanan ke lseljahtelraan sosial ataul yang biasa diselbult delngan 

pe lnelrima layanan. 

b. Pe lnelrimaan 

Re lgistrasi pelnulh kome lntar yang data awal selrta me lngide lntifikasi kasuls, 

asselsme lnt awal, pelme lriksaan fisik selrta psikologis. 

c. Pe lngasramaan 

Obselrvasi, orielntasi, psikososial, pelme lnulhan ke lbultulhan dasar. 

d. Asselsme lnt 

Pe lme lriksaan fisik, psikologis, me lntal, spritulal, minat dan bakat. 

e. Re lncana Inte lrve lnsi 

Kelgiatan me lre lncanakan pelnanganan yang telpat belrdasarkan hasil aselsme ln, casel 

confelrelncel dan manajelme ln kasuls. 

f. Inte lrve lnsi 

Telrapi, sosial carel, family sulpport, home l visit, advokasi sosial, dan pelnyullulh 
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sosial. 

g. Re lsosialisasi – Rel intelgrasi 

Kelgiatan ini me lrulpakan pelnyiapan dan pelnge lmbalian ke l ke llularga dan 

lingku lngan masyarakat. 

4.8 Relkan Kelrja Selntra Abiselka 

 

No LEMBAGA/LSM/PERGURUAN TINGGI 

1. Kelpolisian Nelgara Relpulblik Indone lsia 

2. Keljaksaan Relpulblik Indone lsia 

3. Pe lngadilan Nelge lri/Tinggi 

4. Kelme lnte lrian Hulkulm dan Hak Asasi Manulsia 

5. Direlktorat Jelndelral Pelmasyarakatan 

6. Komisi Pelrlindulngan Anak Indone lsia (KPAI) 

7. Le lmbaga Pe lrlindulngan Anak Indone lsia 

8. Kelme lnte lrian Pelmbe lrdayaan Pelre lmpulan dan Pelrlindulngan Anak RI 

9. Kelme lnte lrian Agama Re lpulblik Indone lsia 

10. Telntara Nasional Indonelsia (TNI) 

11. Le lmbaga Pe lrlindulngan Saksi dan Korban (LPSK) 

12. DINAS SOSIAL Provinsi/Kota/Kabulpateln 

13. Kelme lnte lrian Pelndidikan dan Kelbuldayaan 

14. P2TP2A 
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BAB VI 

PE lNUlTUlP 

6.1 Kelsimpu llan 

Be lrdasarkan hasil dari pe lnellitian yang pe lnullis lakulkan me lnge lnai 

Pe llaksanaan Bimbingan Agama dalam me lmbe lntulk ke lpelkaan sosial pada anak 

be lrhadapan hulkulm di Se lntra Abiselka Pe lkanbarul, maka dapat disimpu llkan bahwa 

dimana selbe llulm pe llaksanaan bimbingan agama me llalu li belbelrapa tahap-tahapan 

yaitul yang pe lrtama pe lmbimbing agama me lnanyakan masalah ibadah shalat mu llai 

dari bacaan, lalul me lnge lte ls bacaan Al-Qulr’an/Iqra’ dan hafalan-hafalan sulrah-

sulrah pelndelk, ke lmuldian tahap ke ldula, me lngiku lti ke lgiatan pellaksanaan bimbingan 

agama dan tahap keltiga yaitul e lvalulasi yang mu llai telrbe lntulk nya ke lpe lkaan sosial 

selpe lrti tolong me lnolong, ke lrjasama, ke lsadran diri dan me lnghargai orang se lkitar 

de lngan me lngiku lti pellaksanaan bimbingan agama.   

Anak be lrhadapan hulkulm yang dimana ke lhidulpannya akrab de lngan 

pe lrmasalahan sosial dan belrpelrilakul nelgatif, delngan me lngikulti bimbingan agama 

selcara rultin dapat me lmbe lntulk pe lrilakul yang sosial yang baik. 

6.2 Saran 

Be lrdasarkan hasil dan pelmbahasan pelnellitian me lnge lnai pellaksanaan 

bimbingan agama dalam me lmbe lntulk ke lpe lkaan sosial pada anak be lrhadapan 

hulkulm, maka pe lnullis me lmbe lrikan be lbelrapa saran yang me lnyangkult pe lne llitian 

ini. Adapuln saran-sarannya antara lain: 

- Diharapakan agar pelmbimbing agama di Se lntra Abise lka Pe lkanbarul 

yang suldah baik dalam me llaksanakan bimbingan agama, agar le lbih 

di tingkatkan lagi cara pellaksanaan bimbingan agama nya dalam 

be lntulk me ltodel maulpuln matelri nya agar anak-anak tambah se lmangat 

dalam me lngikulti ke lgiatan pellaksanaan bimbingan agamanya dan 

tidak dalam ke ladaan telrpaksa. 

- Diharapkan ulntulk anak-anak pe lnelrima manfaat khu lsulnya anak 

be lrhadapan hulkulm di Se lntra Abiselka Pe lkanbarul, agar te ltap 

selmangat dalam me lngikulti ke lgiatan pellaksanaan bimbingan agama 

ulntulk pe lrulbahan pribadi yang le lbih baik lagi, selhingga selte llah kellular 

dari Selntra Abiselka pe lmbe llajaran yang di dapatkan tidak me lnjadi 
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sia-sia dan bisa di telrapkan dalam ke lhidulpan selhari-hari. 

- Dan bagi pelmbaca ataulpu ln pelnullis sellanjultnya selmoga tullisan ini 

bisa me lmbe lrikan informasi bahwa bimbingan agama sangatlah 

pe lnting bagi kita ulntulk ke lhidulpan selhari-hari dan sangat 

be lrpelngarulh ulntulk me lnjadi sulmbe lr ke lkulatan dan keltelnangan. 
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DOKUMENTASI 

 

  

 

Gambar 1. 

Wawancara bersama Keyinforman selaku Pembimbing Agama 

 

 

   

Gambar 2. 

Wawancara bersama informan selaku penerima manfaat 
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Gambar 3. 

Pelaksanaan Bimbingan Agama di Sentra Abiseka 

 

  

Gambar 4. 

Mengikuti kegiatan pelaksanaan bimbingan agama  
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 Instrumen Wawancara Penelitian 

 

INSTRUMEN WAWANCARA DENGAN PEMBIMBING AGAMA DI 

SENTRA ABISEKA PEKANBARU 

 

1. Kapan waktu Pelaksanaan Bimbingan Agama pak? 

2. Apa saja tujuan dilaksanakan bimbingan agama? 

3. Apa kah selama pelaksanaan bimbingan agama anak-anak memiliki 

tingkah laku yang baik? (tidak ada yang bertengkar/sibuk sendiri) 

4. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan bimbingan 

agama? 

5. Apakah selesai dalam pelaksaan bimbingan agama anak-anak khususnya 

ABH memiliki perubahan dalam kepribadian mereka? (yang biasanya 

mereka suka kelahi /berkata kasar) atau perubahan pada dirinya? 

6. Apakah selama bapak membimbing di Sentra abiseka bapak menerapkan 

bimbingan secra langsung/face to face atau dengan menggunakan metode 

kelompok saja? 

7. Apakah ada adek-adek yang sebelumnya mereka itu lagi gak teguran sama 

temannya, setelah bapak memberikan materi dalam pelaksanaan 

bimbingan agama mereka menjadi akur lagi dan damai? 

8. Apakah bapak juga memakai metode media seperti menayangkan video 

tentang ceramah? 

9. Menurut bapak efektif yang mana dlam memberikan pelaksanaan 

bimbingan agama secara langsung, kelompok, atau dengan media? 

10. Apakah sebelum dilaksanakan bimbingan agama ada tahapan-tahapannya 

dulu pak? 
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INSTRUMEN WAWANCARA DENGAN ANAK BERHADAPAN HUKUM 

DI SENTRA ABISEKA PEKANBARU 

 

1. Bagaiamana perasaan kamu waktu pertama kali di sini? 

2. Bagaimana rasanya setelah kamu mengikuti pelaksanaan bimbingan 

agama? 

3. Apakah kamu tau apa yang dimaksud dengan kepekaan sosial? 

4. Pelaksanaan bimbingan agama seperti apa yang menurut kamu yang 

memberikan pengaruh dalam membentuk kepekaan sosial kamu? 

5. Apakah kamu pernah selama mengikuti pelaksanaan bimbingan agama, 

lalu ada temanmu meminta tolong sesuatu sama kamu?setelah menolong 

apa yang kamu rasakan? 

6. Apa masukan kamu berikan kepada pembimbing agama kedepannya? 

7. Bagaimana perasaanmu setelah mengikuti pelaksanaan bimbingan agama? 

Apakah kamu merasakan pembentukan kepekaan sosial yang lebih tinggi 

setelah mendapatkan bimbingan agama? 

8. Apa ada aktivitas di sentra abiseka yang menurut kamu bisa mendorong 

kamu untuk  lebih peka terhadap lingkungan dan orang-orang sekitar? 

9. Selama kamu mengikuti pelaksanaan bimbingan agama di sentra metode 

seperti apa yang kamu sukai? 

10. Selama kamu disentra lalu kamu berbuat salah dengan teman, maukah 

kamu meminta maaf dulu atau kamu biarkan saja? 
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